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Siti Nurhidayati, IMPROVING IMPLEMENTATION WITH LEARNING 
METHOD FOR IMPROVING DRILL and RECITATION of the ACTIVITY and 
STUDENT LEARNING ACHIEVEMENT (Case Study In Class X Subject 
Statics TKK 2 SMK N 2 Sragen). Thesis, Surakarta: Faculty of Teacher Training 
and Education. Sebelas Maret Surakarta, University, July2010.  
This study aims: To determine the increase of the activity and X-class 
student achievement Wood Construction Engineering 2 SMK N 2 Sragen in 
subjects with the implementation of statics Improving Learning through Drill and 
recitation methods.  
This research is an action research Classes / Classroom Action Research 
(CAR), which is qualitative. Research conducted at SMK N 2 Sragen and sources 
of data in this study were the students of class X Wood Construction Engineering 
(TKK X 2). And as the research subjects were 34 students. Implementation of 
actions that have been committed from: Dialog beginning, this action diawalai 
with a conversation between researcher and subject teachers statics about the real 
conditions that occur while statics class was held. First cycle, after receiving a 
complete description of what happened during the lesson statics, researchers and 
teachers of the subjects of statics agree to make initial plans before the learning 
took place, after it is enough with the initial preparation step in the next step the 
implementation of learning which refers to the initial plan have been prepared.  
Ongoing learning is observed by the researchers about the state of the 
class, students liveliness, the way teachers teach that will become an observation 
data and notes - little notes that occur during the learning progress. Will be held at 
the end of the cycle of reflection on the stages - the stages that have been 
conducted to find the weaknesses during the learning take place later on and will 
become a reference in the next cycle in order to achieve excellence in teaching 
statics.  
The results of this class action are (1) can enhance students' learning 
activeness it can be seen from the results of action that is a) liveliness asked 
reaches 41.18%, b) answer questions activeness reached 52.94%, c) work on the 
problems in front of the class reaches 23:53%, d) doing practice questions reached 
88.23%. (2) can increase student achievement by absorption in each cycle is the 
cycle I was 66.18%, on the second cycle was 76.91%, and in cycle III is 78.82%. 
Implementation of the conclusions of this study Improving Learning with Drill 
and recitation methods can improve students' achievement Activity and Class X-2 
Wood Construction Engineering SMK N 2 Sragen.  
 
 








Siti Nurhidayati, IMPLEMENTASI IMPROVING  LEARNING DENGAN 
METODE DRILL DAN RESITASI UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN 
DAN PRESTASI BELAJAR  SISWA (Studi Kasus Pada Mata Pelajaran Statika 
Kelas X TKK 2 SMK N 2 Sragen). Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli 2010. 
 
Penelitian ini bertujuan : Untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa kelas X Teknik Konstruksi Kayu 2 SMK N 2 Sragen dalam 
mata pelajaran statika  dengan implementasi Improving Learning melalui metode 
Drill dan Resitasi. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas / Classroom Action 
Research (PTK) yang bersifat kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SMK N 2 
Sragen dan sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik 
Konstruksi Kayu (X TKK 2). Dan sebagai subjek penelitian adalah 34 siswa. 
Pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan mulai dari : Dialog awal, tindakan ini 
diawalai dengan perbincangan antara peneliti dengan guru mata pelajaran statika 
tentang kondisi nyata yang terjadi pada saat pelajaran statika di selenggarakan. 
Siklus I, setelah mendapatkan keterangan lengkap tentang apa yang terjadi pada 
saat pelajaran statika, peneliti dan guru mata pelajaran statika sependapat untuk 
membuat rencana awal sebelum pembelajaran berlangsung, setelah dirasa cukup 
dengan persiapan awal maka menginjak pada langkah berikutnya pelaksanaan 
pembelajaran yang mengacu pada rencana awal yang telah dipersiapkan. 
Pembelajaran yang sedang berlangsung tersebut diamati oleh peneliti 
tentang keadaan kelas, keaktifan siswa, cara guru mengajar yang nantinya akan 
menjadi suatu data pengamatan beserta catatan – catatan kecil yang terjadi saat 
pembelajaran berlangsung. Diakhir siklus nantinya akan diadakan refleksi 
terhadap tahapan – tahapan yang telah dilakukan untuk mencari kelemahan saat 
pembelajaran berlangsung nantinya dan akan dijadikan acuan pada siklus 
berikutnya agar mencapai kesempurnaan dalam pembelajaran statika. 
Hasil penelitian tindakan kelas ini adalah (1) dapat meningkatan keaktifan 
belajar siswa hal itu dapat dilihat dari hasil tindakan yaitu a) keaktifan bertanya 
mencapai 41.18%, b) keaktifan menjawab pertanyaan mencapai 52.94%, c) 
mengerjakan soal di depan kelas mencapai 23.53 %, d) mengerjakan soal-soal 
latihan mencapai 88.23 %. (2) dapat meningkatan prestasi belajar siswa dengan 
daya serap dalam tiap  siklus  yaitu pada siklus I adalah 66.18%, pada siklus II 
adalah 76.91%, dan pada siklus III adalah 78.82%. Kesimpulan penelitian ini  
Implementasi Improving Learning dengan Metode Drill dan Resitasi dapat 
Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X Teknik Konstruksi 
Kayu 2 SMK N 2 Sragen.  
 






¾ Hari lalu boleh dikenang, hari ini boleh dinikmati dan hari esok boleh 
diharapkan, tapi hendaklah engkau optimis dengan harapanmu bahwa 
hari esok akan lebih baik dari hari ini .(Q.S Luqman: 33) 
 
¾ Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu dan 
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk 
bagimu.(Q.S Al Baqarah :216) 
 
¾ Dan janganlah kita bangga dengan keberhasilan yang kita raih dengan 
berlebihan karena akan mengubah niat kita kepada Allah.Rasulullah  
bersabda:”Allah tidak melihat rupa dan harta,tetapi hati kalian.(H.R 
Muslim) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia 
dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi. Dalam rangka pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya, pembangunan di bidang pendidikan merupakan sarana dan wahana 
yang sangat baik dalam pembinaan sumber daya insani. Oleh karena itu,   
pendidikan perlu mendapat perhatian dari pemerintah,  masyarakat dan pengelola 
pendidikan. 
Seiring dengan perkembangan masyarakat dewasa ini, pendidikan 
banyak menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Salah satu tantangan yang 
cukup menarik adalah berkenaan dengan peningkatan mutu pendidikan, hal itu 
disebabkan karena masih rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, berbagai usaha telah dilakukan oleh pengelola 
pendidikan salah satunya dengan menyempurnakan proses pendidikan yang 
nantinya akan menghasilkan pendidikan yang berkualitas. 
Guru menjadi kunci pencapaian misi penyempurnaan proses 
pembelajaran. Guru berada pada titik sentral untuk mengatur, mengarahkan, dan 
menciptakan suasana kegiatan belajar  mengajar yang mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran. Pemahaman akan  pengertian dan pendangan guru terhadap 
metode mengajar akan mempengaruhi peranan dan aktivitas siswa dalam 
belajar.Sebaliknya, aktivitas guru dalam mengajar serta aktivitas siswa dalam 
belajar sangat bergantung pula pada pemahaman guru terhadap metode mengajar. 
Mengajar bukan hanya proses penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan 
mengandung makna yang lebih kompleks yaitu terjadinya komunikasi dan 
interaksi antara siswa dan guru.  
Pembelajaran adalah suatu proses yang tidak mudah karena tidak sekedar 





tindakan yang harus dilakukan terutama bila menginginkan hasil belajar yang 
lebih baik.  
Salah satu pembelajaran yang menekankan berbagai kegiatan atau 
tindakan adalah menggunakan metode tertentu dalam pembelajaran, karena suatu 
metode dalam pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara yang teratur dan 
terstruktur yang bertujuan untuk mencapai tujuan pengajaran dalam memperoleh 
kemampuan dan mengembangkan aktivitas belajar yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik. Suatu metode mempunyai peranan penting dalam menentukan 
hasil dari pembelajaran. 
Empat pilar pendidikan yaitu, Learning to do, Learning to know, 
Learning to be, dan Learning to live together perlu diterapkan pada setiap 
lembaga pendidikan. Learning to do diartikan bahwa siswa dituntut untuk terus 
belajar bagaimana memperbaiki serta  menumbuh kembangkan kerja, dan 
bagaimana mengembangkan teori atau konsep intelektualitasnya. Learning to 
know bukan hanya diartikan sebatas mengetahui dan memiliki materi informasi 
sebanyak-banyaknya saja tetapi juga kemampuan memahami makna dibalik 
materi ajar yang siswa terima. Learning to be merupakan kemampuan siswa 
dalam menggali dan menentukan nilai kehidupannya sendiri dalam hidup 
bermasyarakat sebagai hasil belajarnya. Sedangkan Learning to live together akan 
menentukan seseorang untuk hidup bermasyarakat dan menjadi educated person 
yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat maupun bagi seluruh umat manusia 
sebagai amalan agamanya. (Mastuhu, 2003 : 132 - 134). 
Penerapan empat pilar pendidikan tersebut dimaksudkan untuk 
memberdayakan siswa menjadi sumber daya berkualitas. Siswa diberdayakan agar 
mampu berbuat (Learning to do) dan mampu membangun pemahaman 
pengetahuannya terhadap lingkungan (Learning to know). Interaksi dengan 
lingkungan yang telah terwujud diharapkan dapat membangun kepercayaan diri 
siswa (Learning to be). Kesempatan berinteraksi dengan lingkungan (Learning to 
live together) akan menjadikan siswa mampu memahami kemajemukan serta 




Penerapan empat pilar pendidikan tersebut tercermin pada kurikulum 
yang berlaku sekarang, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMK 
N 2 Sragen baru - baru ini menuntut siswa untuk bersikap aktif, kreatif dan 
inovatif dalam menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan. Setiap siswa harus 
dapat memanfaatkan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari, untuk 
itu setiap pelajaran selalu dikaitkan dengan manfaatnya dalam lingkungan sosial 
masyarakat. Sikap aktif, kreatif, dan inovatif terwujud dengan menempatkan 
siswa sebagai subyek pendidikan. Peran guru adalah sebagai fasilitator dan bukan 
sumber utama pembelajaran. 
Siswa yang aktif dalam pembelajaran akan membuat dirinya lebih kreatif 
sehingga akan lebih mudah memecahkan masalah. Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran sangat banyak meliputi aktivitas jasmani dan rohani. Keaktifan 
siswa dalam pembelajaran akan mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi 
pelajarannya, yang nantinya akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Keaktifan siswa akan muncul bila guru memberikan kepada siswa agar 
mau mengembangkan pola pikirnya, mau mengemukakan ide-ide dan lain-lain. 
Kadang dalam pembelajaran, ketika guru menawarkan kepada siswa agar mau 
mengerjakan soal di depan kelas banyak siswa yang enggan dan tidak mau. Selain 
itu ketika guru menawarkan pertanyaan, siswa hanya diam, tidak tahu apakah 
diamnya berarti paham atau memang tidak paham atau takut bertanya. Untuk 
mengatasi masalah itu juga perlu dibina hubungan yang baik antara siswa dan 
guru dalam pembelajaran sehingga akan terjadi interaksi dan komunikasi yang 
baik. 
Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif dan inovatif dari siswa tidaklah 
mudah. Fakta yang terjadi adalah guru dianggap sumber belajar yang paling 
benar. Proses pembelajaran yang terjadi memposisikan siswa sebagai pendengar 
ceramah guru. Akibatnya proses belajar mengajar cenderung membosankan dan 
menjadikan siswa malas belajar. Sikap anak didik yang pasif tersebut ternyata 
tidak hanya terjadi pada mata pelajaran tertentu saja tetapi pada hampir semua 
mata pelajaran termasuk statika. 
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Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran statika 
dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. 
Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi serta 
prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta 
prestasi belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. 
Namun, dalam kenyataannya dapat dilihat bahwa prestasi belajar statika yang 
dicapai siswa masih rendah.  
Berkaitan dengan berbagai masalah tersebut, di SMK N 2 Sragen peneliti 
menemukan keragaman masalah diantaranya : (1) keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran masih belum nampak, (2) para siswa jarang mengajukan 
pertanyaan, walaupun guru sering meminta agar siswa bertanya jika ada hal-hal 
yang belum jelas, atau kurang paham, (3) keaktifan dalam mengerjakan soal-soal 
latihan pada proses pembelajaran juga masih kurang,  (4) kurangnya keberanian 
siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas. Hal ini menggambarkan efektifitas 
belajar mengajar dalam kelas masih rendah. 
Dalam pengajaran statika diharapkan siswa benar-benar aktif. Sehingga 
akan berdampak pada ingatan siswa tentang apa yang dipelajari akan lebih lama 
bertahan. Suatu konsep mudah dipahami dan diingat oleh siswa bila konsep 
tersebut disajikan melalui prosedur dan langkah-langkah yang tepat, jelas dan 
menarik. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Salah satu kegiatan pembelajaran yang 
menekankan berbagai kegiatan tindakan adalah menggunakan pendekatan tertentu 
dalam pembelajaran, karena suatu pendekatan dalam pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan cara yang teratur dan terpikir secara sempurna untuk 
mencapai suatu tujuan pengajaran dan untuk memperoleh kemampuan dalam 
mengembangkan efektifitas belajar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 
didik. Pendekatan ini merupakan peran yang sangat penting untuk menentukan 
berhasil atau tidaknya pembelajaran yang diinginkan.Untuk mengantisipasi 
masalah tersebut yang berkelanjutan maka perlu dicarikan formula pembelajaran 
yang tepat, sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
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statika. Para guru terus berusaha menyusun dan menerapkan berbagai model yang 
variasi agar siswa tertarik dan bersemangat dalam belajar statika.  
Salah satunya dengan menerapkan pendekatan Improving Learning. 
Hakikat Improving Learning adalah pembelajaran dengan menggunakan 
penekanan pada proses pembentukan suatu konsep dan memberikan kesempatan 
luas kepada siswa berperan aktif dalam proses tersebut. Adapun solusi yang dapat 
digunakan adalah dengan menggunakan metode latihan-latihan berupa soal secara 
berulang-ulang sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan berhitung 
yang dilakukan dengan cara meminta para siswa menghafal langkah-langkah atau 
rumus-rumus dalam latihan mengerjakan soal, yang biasa disebut dengan metode 
Drill. 
Adapun untuk memperkuat atau mendukung keberhasilan dari metode 
Drill maka perlu diberikan suatu suplemen tambahan yang diperoleh dari 
pemberian tanggung jawab dengan mengerjakan tugas, yang kemudian dikenal 
dengan nama metode Resitasi. Yang menjadi ciri khas pada metode ini adalah 
pertanggung-jawaban atas tugas yang telah dikerjakan, dengan cara 
mempresentasikan hasil tugas yang telah dikerjakannya secara tertulis maupun 
lisan. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 
tentang Implementasi Improving Learning Dengan Metode Drill dan Resitasi 
untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Statika SMK N 2 Sragen. 
 
B. Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Apakah pembelajaran statika melaui Improving Learning dengan metode 
Drill dan Resitasi dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas X Teknik 
Konstruksi Kayu  2 SMK N 2 Sragen ? 
2. Apakah pembelajaran statika melalui Improving Learning dengan metode 
Drill Dan Resitasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X 
Teknik Konstruksi Kayu 2 SMK N 2 Sragen ? 
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C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendiskripsikan proses 
pembelajaran melalui Improving Learning dengan metode Drill dan Resitasi yang 
dilakukan oleh guru statika. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui prestasi belajar siswa. 
Secara khusus tujuan penelitian ini dirinci menjadi dua  yaitu : 
1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran statika melalui Improving Learning 
dengan metode Drill dan Resitasi dapat meningkatkan keaktifan  siswa kelas 
X Teknik Konstruksi Kayu 2 di SMK N 2 Sragen. 
2. Untuk mengetahui apakah pembelajaran statika melalui Improving Learning 
dengan metode Drill dan Resitasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
kelas X Teknik Konstruksi Kayu 2 di SMK N 2 Sragen. 
Keaktifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keaktifan dalam 
mengerjakan latihan-latihan soal, keaktifan mengerjakan di depan kelas, bertanya 
dan menjawab pertanyaan. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan manfaat konseptual utamanya kepada 
pembelajaran statika. Di samping itu juga kepada penelitian peningkatan mutu 
proses dan hasil pembelajaran statika . 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat 
memberikan sumbangan kepada pembelajaran statika, utamanya pada peningkatan 
keaktifan belajar siswa melalui penerapan metode Drill dan Resitasi. Mengingat 
seorang siswa perlu memiliki ketangkasan atau keterampilan dalam sesuatu, maka 
salah satu teknik pengujian pelajaran untuk memenuhi tuntutan tersebut ialah 
dengan metode Drill dan Resitasi. Secara  khusus hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat sebagai berikut : 
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a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa 
dalam pembelajaran statika melalui  Improving Learning dengan metode 
Drill dan Resitasi. 
b. Sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 
menggunakan pendekatan Improving Learning dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. 
c. Bagi siswa agar dapat meningkatkan prestasi belajar statika. 
2. Manfaat Praktis 
Pada dataran praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi 
nyata berupa langkah-langkah untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam 
menyelesaikan soal statika melalui metode Drill dan Resitasi. Hasil penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi Siswa, Guru, Sekolah dan Penulis. 
a. Bagi Siswa, proses pembelajaran ini dapat meningkatkan keaktifan belajar  
dan prestasi siswa. 
b. Bagi Guru, penelitian ini merupakan masukan dalam memperluas 
pengetahuan dan wawasan tentang metode pembelajaran terutama dalam 
rangka meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
c. Bagi Sekolah, penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka 
perbaikan metode pembelajaran statika di sekolah 
d. Bagi Penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 














A. Kajian Teori 
1. Penelitian Tindakan Kelas 
 
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas 
 Penelitian ini adalah Penelitan Tindakan Kelas (PTK). PTK (Classroom 
Action Reseach) pertama kali diperkenalkan oleh ahli psikologi sosial Amerika 
yang bernama Kurt Levin pada tahun 1946. Di Indonesia sendiri PTK Baru 
diperkenalkan pada akhir dekade 80–an. Sebenarnya, karakteristik penerapan PTK 
adalah dalam rangka guru bersedia untuk mengintrospeksi, bercermin, merefleksi, 
atau mengevaluasi dirinya sendiri sehingga kemampuannya sebagai guru 
diharapkan cukup professional. Diterapkannya PTK, berarti guru juga 
berkedudukan sebagai peneliti yang bersedia untuk meningkatkan kualitas 
kemampuan mengajarnya. 
 PTK (Classroom Action Research) menurut Zainal Aqib ( 2006 : 12 ) adalah 
penelitian yang dilakukan guru kelasnya (sekolah) tempat ia mengajar 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan 
praktik pembelajaran. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 
secara berkesinambungan sehingga meningkatkan mutu hasil instruksional, 
mengembangkan keterampilan guru, meningkatkan relevansi pengelolaan 
instruksional serta menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru. 
 
  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki potensi yang sangat besar 
untuk meningkatkan pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan 
benar. Penelitian ini juga dapat dilakukan di dalam bidang pengembangan 
organisasi, menejemen, kesehatan, pendidikan dan sebagainya. 
  Di dalam bidang pendidikan penelitian ini dapat dilakukan dalam skala 
makro ataupun mikro. Dalam skala mikro misalnya, dilakukan di dalam kelas saat 
berlangsungnya suatu kegiatan belajar mengajar untuk suatu pokok bahasan 




 PTK digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis meliputi aspek 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang merupakan langkah berurutan 
dalam satu siklus atau daur yang berhubungan dengan siklus berikutnya. 
 Hopkins dalam Zainal Aqib ( 2006 : 127 ), menggambarkan akar pelaksanan PTK 
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b.  Model Penelitian Tindakan Kelas 
 Sebenarnya ada beberapa model yang dapat diterapkan dalam PTK 
diantaranya : Model Kurt Levin, Kemmis dan Mc. Taggert, John eliot tetapi yang 
sering digunakan dan paling dikenal adalah model Kemmis dan Mc. Taggert 
seperti dibawah ini, adapun PTK yang dimaksud menggambarkan adanya empat 
tahap seperti yang sudah digambarkan dalam bentuk spiral tindakan di atas : 
a. Tahap1 : Menyusun rancangan tindakan ( perencanaan ), yang menjelaskan 
tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan 
tersebut dilaksanakan. 
b. Tahap 2 : Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi atau penerapan isi 
rancangan didalam kancah yaitu mengenai tindakan kelas. 
c. Tahap 3 : Pengamatan yaitu pelaksanaan pengamatan oleh peneliti. 
d. Tahap 4 : Refleksi atau pantulan yaitu kegiatan – kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi. 
Secara keseluruhan empat tahapan dalam PTK ini membentuk suatu 
siklus. Siklus ini kemudian diikuti oleh siklus – siklus lain secara 
berkesinambungan. Namun, sebelum keempat tahapan itu berlangsung biasanya 
diawali oleh suatu tahapan pra PTK yang meliputi : identifikasi masalah, analisa 
masalah, rumusan masalah, dan rumusan hipotesis tindakan. 
 
c. Hal – Hal Penting yang Berhubungan dengan PTK 
   Dibawah ini beberapa hal penting yang berhubungan dengan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) 
a.  PTK Penting untuk guru dengan alasan sebagai berikut : 
1) PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka dan tanggap 
terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya. 
2) PTK dapat meningkatkan kinerja guru. 
3) Guru dapat memperbaiki proses pembelajaran dengan melalui suatu 





b. Karakteristik PTK yakni seperti di bawah ini : 
1) Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional. 
2) Adanya kolaborasi dalam pelaksanaanya. 
3) Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi. 
4) Bertujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik instruksional. 
5) Dialaksanakandalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus. 
6) Pihak yang melakukan tindakan adalah guru sendiri, sedangkan yang 
melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah 
peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan. 
  
2. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 
lebih baik. Dalam interaksi tersebut terdapat banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dalam diri individu, maupun 
faktor eksternal yang datang dari lingkungan. (Masnur Muslich, 2007) 
“Pembelajaran dikatakan sebagai sistam karena pembelajaran adalah 
kegiatan yang bertujuan, yaitu membelajarkan siswa. Proses pembelajaran itu 
merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai komponen”.(Wina S, 
2008 : 195) 
Dari pengertian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
adalah proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
 
b. Jenis - Jenis Pembelajaran 
1) Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah adalah suatu tindakan (action) yang dilakukan guru 
agar para siswanya termotivasi untuk menerima tantangan yang ada pada 
pertanyaan (soal) dan mengarahkan para siswa dalam proses pemecahannya. 
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2) Improving Learning 
Improving learning adalah pembelajaran yang di dalamnya memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif belajar dan lebih memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi matematika. Sifat 
pembelajarannya dengan “mengalami” atau dengan “melakukan”, istilah itu 
digunakan untuk rangkaian pendekatan belajar berdasarkan kegiatan termasuk 
eksperimen, main peran, metode “penemuan” dan diskusi.  
3) Lembar Kerja (LK) 
LK merupakan salah satu cara dan variasi agar siswa dapat lebih aktif 
selama proses pembelajaran. LK adalah lembaran duplikat yang dibagikan guru 
kepada tiap siswa di suatu kelas untuk melakukan kegiatan/aktivitas belajar 
mengajar. 
4) Suatu Studi Kasus: Model Missouri Mathematics Project (MMP) 
MMP adalah model pembelajaran yang memuat langkah-langkah: 
pendahuluan atau review, pengembangan, latihan dengan bimbingan guru, kerja 
mandiri dan penutup (membuat rangkuman pelajaran, membuat renungan tentang 
hal-hal baik yang sudah dilakukan serta hal-hal kurang baik yang harus 
dihilangkan). 
5) NHT (Numbered Heads Together) 
NHT merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning), yaitu suatu metode belajar dimana setiap siswa diberi 
nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian secara acak guru memanggil 
nomor dari siswa. 
 
3. Pendekatan Improving Learning 
Pendekatan secara umum memiliki arti yang sangat kompleks. Beberapa 
ahli mengemukakan pendapatnya tentang pegertian pendekatan, diantaranya yaitu: 
a. Pendekatan belajar mengajar merupakan suatu konsep atau prosedur yang 




b. “Pendekatan dalam belajar mengajar pada dasarnya adalah melakukan proses 
belajar mengajar yang menekankan pentingnya belajar melalui proses 
mengalami untuk memperoleh pemahaman”. (Tabrani Rusyan, 1994 : 1) 
Improving Learning pertama kali dikembangkan oleh Glover Law, beliau 
orang Amerika. Improving Learning dikembangkan di Indonesia bertujuan untuk 
membuat proses pembelajaran menjadi efesien, efektif dan menyenangkan. Atau 
dalam masyarakat sering dikenal dengan pembelajaran yang menekankan pada 
keaktifan siswa. Improving lebih menekankan pada hasil yang dicapai, bukan 
metode yang digunakan. Selain itu Improving Learning cenderung didasarkan 
pada keaktifan siswa. Jadi Improving Learning adalah model perbaikan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dan 
lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi matematik. 
Teori belajar Improve memandang anak sebagai makhluk yang aktif 
dalam mengkonstruksi ilmu pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan. 
guru yang dipandang sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, sebaiknya 
mengetahui tingkat kesiapan anak untuk menerima pelajaran, termasuk memilih 
metode yang tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
 
4. Metode Drill 
Metode Drill disebut metode latihan. "Metode Drill dapat diartikan 
sebagai suatu cara mengajar yang mana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan 
latihan, agar siswa memiliki ketangkasan dan keterampilan yang lebih tinggi dari 
apa yang telah dipelajari”. (Roestiyah N.K, 2001:125). 
Latihan yang praktis mudah dilakukan serta teratur melaksanakannya 
membina anak dalam meningkatkan penguasaan keterampilan itu bahkan 
mungkin siswa dapat memiliki ketangkasan itu dengan sempurna. Dengan latihan 
siswa akan menjadi terlatih karena siswa seringkali mengulang yang akhirnya 
kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin dikuasai dan 
dipahami. Sebaliknya tanpa latihan pengalaman pengalaman yang telah 
dimilikinya dapat menjadi hilang atau berkurang dengan seringkali latihan juga 
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akan menimbulkan minat bagi sebagaian yang siswa makin besar minatnya maka 
makin beasr pula perhatiannya sehingga membesar hasratnya untuk memperlajari. 
 
a. Tujuan Pembelajaran Melalui Metode Drill 
1)  Memiliki keterampilan motoris gerak seperti menghafalkan kata-kata 
menulis menggunakan alat membuat suatu benda 
2)  Mengembangkan kecakapan intelek seperti mengalikan, membagi 
menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam hitung mencongak, 
mengenal benda/bentuk dalam pelajaran statika, ilmu pasti, ilmu kimia, 
tanda baca, dan sebagainya. 
3) Memiliki kemampuan menghubungkan sesuatu keadaan dengan yang lain 
seperti hubungan sebab akibat. 
 
b. Hal-Hal yang Diperlukan Dalam Menggunakan Metode Drill Agar 
Bermanfat Bagi Guru Maupun Siswa Yaitu : 
1)  Tentang sifat-sifat suatu latihan bahwa setiap latihan harus selalu berbeda 
dengan latihan yang sebelumnya, hal itu disebabkan karena situasi dan 
pengaruh lingkungan yang lalu berbeda juga kemudian perlu diperhatikan 
juga adanya perubahan situasi belajar yang menuntut daya respon yang 
berbeda pula. Bila situasi latihan berubah, sehingga timbul tantangan yang 
dihadapi berlainan dengan situasi sebelumnya, maka memerlukan 
tanggapan/sambutan yang berbeda pula. Perlu pula disadari bahwa dalam 
segala perbuatan manusia kadang-kadang ada ketrampilan sederhana yang 
biasa dikuasai dalam waktu singkat. Sebaliknya, ada keterampilan yang 
sukar sehingga memerlukan latihan dengan jangka waktu yang lama serta 
latihan yang maksimal. 
2) Guru perlu memperhatikan dan memahami nilai dari latihan itu sendiri 
serta kaitannya dengan keseluruhan pelajaran di sekolah. Dalam persiapan 
sebelum memasuki latihan guru harus memberikan pengertian dan 
perumusan tujuan yang jelas bagi siswa sehingga mereka paham dan 
mengerti apa tujuan latihan dan bagaimana kaitannya dengan pelajaran 
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lain yang diterimanya persiapan yang baik sebelum latihan mendorong 
memotivasi siswa agar Responsive yang funsional berarti dan bermakna 
bagi penerima pengetahuan dan akan lama tinggal dalam jiwanya karena 
sifatnya permanen, serta siap untuk digunakan/dimanfaatkan oleh siswa 
dalam kehidupan. 
 
c. Prinsip dan Petunjuk Penggunaan Metode Drill Yaitu : 
1) Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan 
tertentu. 
2) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis mula-mula 
kurang berhasil lalu diadakan perbaikan untuk kemudian bisa lebih 
sempurna. 
Latihan-latihan yang dapat diberikan pada siswa adalah sebagai berikut : 
a) Latihan Terkontrol 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru : 
(1) Guru memberikan sejumlah latihan soal dan meminta supaya siswa 
mengerjakannya. 
(2) Untuk menyelesaikan soal tersebut,guru memberi arahan dan 
petunjuk-petunjuk cara mengerjakannya. 
(3) Guru memberi bantuan kepada siswa yang memerlukan bantuan 
dalam menyelesaikan soal. 
(4) Guru memberikan jawaban yang benar atas soal tersebut. 
b) Latihan mandiri 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru: 
(1) Guru memberikan beberapa soal. 
(2) Guru meminta siswa supaya mengerjakan soal tersebut dengan     
memberikan batas waktu yang cukup. 
(3) Guru meminta supaya hasil pekerjaan masing-masing siswa 
dikumpulkan kepada guru. 
(4) Guru menilai hasil pekerjaan siswa. 
3) Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan. 
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4) Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa. 
5) Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial dan 
berguna. 
Dengan langkah-langkah itu diharapkan bahwa latihan akan betul-betul 
bermanfaat bagi siswa untuk menguasai kecakapan itu. Serta dapat menumbuhkan 
pemahaman untuk melengkapi penguasaan pelajaran yang diterima secara teori 
dan praktek di sekolah. 
 
5. Metode Resitasi 
Metode Resitasi (penugasan) adalah penyajian bahan dimana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar (Syaiful Sagala, 
2003:219). 
Adapun langkah-langkah menggunakan metode resitasi adalah sebagai 
berikut : 
a. Fase Pemberian Tugas 
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan : 
1) Tujuan yang akan dicapai. 
2) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang akan 
ditugaskan. 
3) Sesuai dengan kemampuan anak. 
4) Ada petunjuk sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa. 
5) Sediakan waktu yang cukup untuk tugas tersebut. 
b. Langkah Pelaksanaan Tugas 
1) Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru. 
2) Diberikan dorongan sehinga anak mau bekerja.  
3) Diusahakan dikerjakan oleh siswa sendiri. 
4) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil yang ia peroleh dengan baik dan 
sistematis. 
c. Fase Mempertanggung Jawabkan Tugas 
Hal yang harus dikerjakan pada fase ini : 
1) Laporan siswa baik lisan atau tertulis dari apa yag telah dikerjakannya. 
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2) Ada tanya jawab atau diskusi kelas. 
3) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes. 
Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut" Resitasi" 
 
6.  Keaktifan 
Pada waktu kegiatan belajar mengajar bukannya guru yang aktif dalam 
pembelajaran tetapi siswa yang dituntut aktif agar dapat mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Bila dalam pembelajaran siswa hanya pasif, diam dan 
mendengarkan maka pelajaran tersebut tidak efektif karena pada dasarnya belajar 
adalah berbuat. 
Jenis-jenis aktivitas belajar banyak macamnya. Para ahli mencoba 
mengadakan klasifikasi, antara lain Paul D Dierich membagi kegiatan belajar 
menjadi 8 kelompok kegiatan antara lain sebagai berikut :  
a. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi. 
c. Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan :uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. 
d. Writing Activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin. 
e. Drawing activities, misalnya  menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram. 
f. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 
beternak. 
g. Mental activities, misalnya: mengingat, memecahkan masalah, 




h. Emotional activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. (Sadirman, 2001:99) 
 
Kecenderungan psikologi dewasa ini menganggap bahwa anak adalah 
makhluk yang aktif anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu mempunyai 
pengetahuan besar tetapi kebanyakan anak yang belajar banyak menghadapi 
permasalahan tetapi tidak tahu bagaimana mengungkapkannya ke guru. Belajar 
tidak dapat dipaksakan oleh orang lain.  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005:13), ”Melukiskan kadar 
keaktifan siswa itu dalam interaksi antara siswa dengan guru dan siswa dengan 
siswa yang lainnya”. Dalam hal ini lidgen mengemukakan 4 jenis komunikasi atau 
interaksi antara guru dan siswa yaitu : 
a. Komunikasi satu arah 
Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah menempatkan guru 
sebagai pemberi aksi dan anak didik sebagai penerima aksi.Guru aktif, 
dan anak didik pasif. Mengajar dipandang sebagai kegiatan 
menyampaikan bahan pelajaran. 
b. Komunikasi dua arah 
Komunikasi antara guru dengan siswa dapat berperan sama,yakni 
pemberi aksi dan penerima aksi. Keduanya dapat saling memberi dan 
saling menerima.Komunikasi ini lebih baik dari pada yang pertama, 
sebab kegiatan guru dan siswa relatif sama. 
c. Komunikasi banyak arah 
 Komunikasi tidak hanya melibatkan interaksi antara guru dengan siswa 
tetapi juga melibatkan interaksi dinamis antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lainnya. Proses belajar mengajar dengan pola komunikasi 
ini mengarah kepada proses pengajaran yang mrngembangkan kegiatan 





























Gambar 2. Interaksi Pembelajaran 
 
Jenis-jenis  interaksi belajar diatas menunjukkan derajat keaktifan siswa 
dari rendah ke tinggi. Arah panah menunjukan arah komunikasi sehingga makin 
banyak arah garis dengan dua arah menunjukkan tinggi interaksi siswa yang dapat 
diartikan keaktifan siswa juga semakin tinggi jenis interaksi diatas menunjukkan 
bahwa perlunya interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa lainya 
agar dapat dicapai hasil besar yang optimal. 
Pendidikan saat ini menghendaki penerapan aktivitas siswa dalam 
kegiatan interaksi dalam pembelajaran. Hal ini tidak berarti guru pasif atau tidak 
aktif dalam KBM tetapi guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator agar 
siswa menjadi lebih aktif dan kreatif belajar. 
Selain hal-hal yang dijelaskan diatas agar terjadi interaksi yang 
didalamnya terdapat berbagai aktivitas belajar siswa maka dalam pembelajaran 
harus diciptakan suasana yang tidak menegangkan kalau mungkin dibuat 
menyenangkan. Siswa harus dihormati dan diperlakukan secara santun dan diajak 
untuk terbuka. Berani mengutarakan yang dihadapi siswa dan membuat siswa 
memperbaiki proses berfikir siswa tersebut. Cara-cara guru berinteraksi dengan 








Keaktifan siswa dalam pembelajaran statika haruslah dipahami sebagai 
keaktifan melakukan metematisasi baik horizontal maupun vertikal yang memuat 
kegiatan refleksi dan iterprestasi. 
 
7. Prestasi Belajar Siswa 
 
a. Pengertian Prestasi Belajar  
Menurut Sutratinah Tirtonegroho (1994:43) pengertian prestasi belajar 
sebagai berikut, “Prestasi belajar adalah penilaian, hasil usaha kegiatan belajar 
yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka maupun huruf yang mencerminkan 
hasil yang sudah dicapai anak dalam periode tertentu”. Sedangkan menurut Zainal 
Arifin (1988:2-3) kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. 
Kemudian dalam bahasa indonesia menjadi "prestasi" yang berarti hasil belajar. 
Prestasi belajar diartikan hasil yang dicapai atau ditujukkan oleh murid-murid 
sebagai hasil belajarnya baik yang berupa angka maupun huruf serta tindakan 
yang mencerminkan hasil belajar yang dicapai masing-masing anak dalam periode 
tertentu didalam belajarnya. 
Dari berbagai pendapat tentang pengertian prestasi diatas dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari kegiatan belajar yang 
umumnya dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakan pencerminan hasil 
belajar yang dicapai dalam periode tertentu. Sedangkan prestasi belajar statika 
adalah hasil kegiatan belajar statika yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, 
maupun kalimat dan merupakan pencerminan hasil belajar yang telah dicapai 
dalam periode tertentu 
 
b Faktor - faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Ngalim Purwanto (1992:111) prestasi dapat dipengaruhi oleh : 
1) Faktor yang berasal dari luar yang meliputi faktor lingkungan dan faktor 
instrumental. 
a) Faktor lingkungan  
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Lingkungan sangat mempengaruhi prestasi belajar baik itu lingkungan 
fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan keluarga meliputi:(1) 
masalah kemampuan ekonomi, (2) masalah keluarga, (3) masalah 
lemahnya kontrol orang tua, (4) tingkat pendidikan orang tua, (5) 
jumlah anggota keluarga. Lingkungan Masyarakat: (1) bekerja 
disamping sekolah, (2) aktif organisasi, (3) tidak mempunyai teman 
belajar yang sesuai. 
b) Faktor Insrumental 
Faktor instrumental ini meliputi: gedung, perlengkapan sekolah, alat 
praktikum, perpustakaan, kurikulum, bahan, maupun program yang 
hendak dipelajari. 
2) Faktor yang berasal dari dalam yang meliputi fisiologis dan psikologis. 
a) Kondisi Fisiologis anak. 
 Kondisi fisiologis anak meliputi kesehatan dan keadaan anak. 
b) Kondisi Psikologis Anak.  
Faktor-faktor psikologis anak yang dapat mempengaruhi belajar 

















B. Kerangka Berpikir 
Keaktifan siswa merupakan hasil interaksi antara beberapa faktor yang 
saling mempengaruhi yang bertujuan agar siswa dapat menangkap dan memahami 
materi yang diajarkan guru. Diantaranya faktor guna sebagai pendidik dan 
pembimbing siswa di sekolah. Dalam pembelajaran statika strategi guru dalam 
menyampaikan metode pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Keaktifan dan kemandirian siswa sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran statika agar siswa terampil menyelesaikan soal statika atau latihan 
soal baik sebagai tugas maupun PR dengan menggunakan metode yang diberikan 
oleh guru statika. Salah satunya dengan menerapkan pendekatan Improving 
Learning. Hakikat Improving Learning adalah pembelajaran dengan 
menggunakan penekanan pada proses pembentukan suatu konsep dan 
memberikan kesempatan luas kepada siswa berperan aktif dalam proses tersebut. 
Adapun solusi yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan metode 
latihan-latihan mengerjakan soal secara berulang-ulang sehingga siswa dapat 
mengembangkan ketrampilan berhitung yang dilakukan dengan cara meminta 
para siswa menghafal langkah-langkah atau rumus-rumus dalam latihan 
mengerjakan soal, yang biasa disebut dengan metode Driil. 
Adapun untuk memperkuat atau mendukung keberhasilan dari metode 
Drill maka perlu diberikan suatu suplemen tambahan yang diperoleh dari 
pemberian tanggung jawab dengan mengerjakan tugas, yang kemudian dikenal 
dengan nama metode Resitasi. Yang menjadi ciri khas pada metode ini adalah 
pertanggung-jawaban atas tugas yang telah dikerjakan, dengan cara 
mempresentasikan hasil tugas yang telah dikerjakannya baik secara lisan maupun 
tertulis. 
Melalui metode Drill dan Resitasi diharapkan dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa diataranya aktif bertanya, aktif dalam mengerjakan soal-
soal latihan, aktif mengerjakan soal di depan kelas maupun aktif mengerjakan 
soal-soal tugas. Siswa yang aktif dalam pembelajaran statika akan membuat 
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dirinya lebih kreatif sehigga akan lebih mudah memecahkan masalah statika, serta 
memahami tipe soal. 
Dari pemikiran diatas secara seksama kerangka berpikir dapat 
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C. Perumusan Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, tinjauan teori dan kerangka berpikir 
tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan yaitu sebagai berikut: " jika 
pada pembelajaran statika menggunakan pendekatan Improving Learning dengan 
metode Drill dan Resitasi maka keaktifan belajar siswa dapat meningkat sehingga 




























METODE   PENELITIAN 
A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 2 Sragen Jln.Dr.Sutomo No 
4.Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi penelitian di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 2 Sragen dengan pertimbangan : 
a. Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Sragen belum pernah diadakan 
penelitian tentang penggunaan masalah penggunaan metode pembelajaran 
sehingga diharapkan akan memberi manfaat bagi peningkatan pemahaman 
siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Sragen terdapat data yang memadai 
untuk keperluan penelitian tentang implementasi Improving Learning dengan 
metode Drill dan Resitasi sebagai upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi 
belajar siswa pada pembelajaran statika. 
2.   Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai 
dengan penulisan laporan dilaksanakan sebagai berikut : 
Tabel 2. Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian Bulan Pelaksanaan Penelitian Tahun 2009 
1. Tahap Persiapan   
a. Penyusunan Proposal Bulan Maret 2009 
b. Seminar Proposal 29 April 2009 
c. Revisi Proposal 31 Mei 2009 
d. Perijinan  4 Juni 2009 
2.Tahap Pelaksanaan   
a. Dialog awal 10 Agustus 2009 
b. Tindakan Kelas Siklus  I 30 September 2009 
c. Tindakan Kelas Siklus II 7 Oktober 2009 




B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa SMK N 2 Sragen tahun ajaran 
2009/2010 dengan pertimbangan bahwa siswa pada sekolah ini memiliki 
kemampuan yang heterogen. Dalam penelitian ini dipilih satu kelas yaitu kelas  1 
Teknik Konstruksi Kayu 2. Pemilihan dan penentuan subyek penelitian ini 
berdasarkan pada purposive sampling (sampel bertujuan), yaitu untuk mengetahui 
peningkatan keaktifan belajar siswa secara keseluruhan, karena menurut guru 
statika, siswa memiliki kemampuan akademik yang heterogen dan secara 
keseluruhan berkemampuan sedang. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Sesuai dengan fokus masalah yang diamati, maka data yang diperlukan 
dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil data observasi 
langsung yang meliputi : 
a. Hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran statika 
melalui Implementasi Improving Learning dengan Metode Drill dan 
Resitasi 
b. Prestasi belajar statika siswa setelah menggunakan Implementasi Improving 
Learning dengan Metode Drill dan Resitasi. 
 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang didapat dari berbagai referensi yang 
berasal dari berbagai dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Adapun sumber data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah : 
a. Tempat atau lokasi penelitian yaitu SMK N 2 Sragen yang terletak di 
Jln.Dr.Sutomo kecamatan Sragen Kulon, Sragen. 
b. Arsip dan dokumen yang berhubungan dengan masalah penelitian. 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti dan guru statika 
melalui observasi, catatan lapangan dan dokumentasi.  
Data dalam penelitian bersumber dari interaksi guru dan siswa dalam 
pembelajaran statika dan berupa data tindakan belajar atau perilaku belajar yang 
dihasilkan dari tindakan yang mengajar. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 
data dibedakan menjadi metode pokok dan metode bantu. 
 
1. Metode Pokok 
Metode Observasi 
“Metode Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis”. (Suharsimi Arikunto, 
1998:28). Pengumpulan data melalui observasi dilakukan sendiri oleh peneliti 
pada kelas yang dijadikan sampel untuk mendapatkan gambaran secara langsung 
kegiatan belajar siswa dikelas. 
 
2. Metode Bantu 
a. Catatan Lapangan  
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat temuan selama 
pembelajaran yang diperoleh peneliti yang tidak teramati dalam lembar observasi 
bentuk temuan ini berupa aktivitas siswa dan permasalahan yang dihadapi selama 
pembelajaran. 
Catatan lapangan menurut Bagdad dan Biklen (Moleong,1990:153) 
adalah “Catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan 
untuk mengumpulkan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif”. 
Dalam hal ini catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian yang 
penting pada saat proses pembelajaran statika berlangsung. 
 
b. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh atau mengetahui 
sesuatu dengan buku-buku, arsip yang berhubungan dengan yang diteliti. 
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah dan nama siswa kelas X 
Teknik Konstruksi Kayu 2 , serta foto rekaman proses tindakan penelitian. 
 
E. Validitas Data 
Guru menjamin keabsahan data dilakukan dengan mengecek keabsahan 
data dengan mengkonfirmasikan data yang telah ada dengan data, sumber data 
dan ahli. Dalam penelitan ini dilakukan diskusi, hasil pengamatan, dan data 
evaluasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian tindakan kelas ini, analisis data yang dilakukan secara 
diskriptif kualitatif. Analisis diskriptif kualitatif dilakukan dengan analisis 
interaktif. Data yang dianalisis secara diskriptif kualitatif dengan analisis 
interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
dilakukan dalam bentuk interaktif dengan pengumpulan data sebagai suatu proses 
siklus. 
Menurut M. B. Miles (1992 : 20) proses analisis interaktif dapat 
digambarkan dalam skema berikut : 
 
Pengumpulan Data   Penyajian Data 
 
 
Reduksi Data    Penarikan Kesimpulan 
 
 
Gambar 4. Proses Analisis Interaktif 
Reduksi data adalah kegiatan pemilihan data, penyederhanaan data serta 
transformasi data kasar dari hasil catatan lapangan. Penyajian data berupa 
sekumpulan informasi dalam bentuk naratif yang disusun, diatur dan diringkas 
sehingga mudah dipahami, dilakukan secara bertahap dari kesimpulan sementara 




G. Indikator Kerja 
Siswa yang memperoleh nilai 75  lebih dari 80 % dan nilai rata – rata 
siswa meningkat dari (65 menjadi 75) 
 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan berbasis kelas yaitu suatu 
penelitian yang mengkaji tentang permasalahan dengan ruang lingkup yang tidak 
terlalu luas yang berkaitan dengan perilaku seseorang atau kelompok tertentu, 
disertai dengan penelaah yang diteliti terhadap suatu perlakuan dan mengkaji 
sampai sejauh mana dampak perilaku dalam rangka mengubah, memperbaiki atau 
meningkatkan mutu perilaku itu terhadap perilaku yang sedang diteliti. Penelitian 
tindakan merupakan pengkajian terhadap permasalahan yang bersifat praktis, 
situasional dan konteksual berdasarkan permasalahan yang muncul dalam 
kegiatan  pembelajaran sehari - hari yang ditujukan untuk menentukan tindakan 
yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi atau memperbaiki 
sesuatu dan pada umumnya dilaksanakan secara kolaboratif antara kepala sekolah, 
guru dan peneliti  senantiasa berupaya  memperoleh hasil yang optimal melalui 
cara dan prosedur yang efektif sehingga dimungkinkan adanya tindakan yang 
berulang-ulang dengan revisi untuk meningkatkan keaktifan siswa. 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 
belajar statika serta perolehan manfaat yang lebih baik. Kepala sekolah, guru 
statika dan peneliti dilibatkan sejak dialog awal sampai evaluasi. Langkah-
langkah yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu: (1) Dialog awal, (2) 
Perencanaan  tindakan, (3) Pelaksanaan tindakan, (4)  Observasi dan monitoring, 
































               
 
Gambar 5. Proses Penelitian Tindakan 
Sumber : Modifikasi sari Kemmis dan MC Taggart (Sutama, 2000: 92) 
Dari langkah-langkah penelitian pada bagan menurut Kemmis dan 
Taggart diatas, peneliti menggunakan langkah-langkah tersebut sampai tindakan 



















1. Dialog Awal 
  Dialog awal yang dilakukan peneliti, guru statika dan kepala sekolah 
bertujuan untuk mendiskusikan maksud dan tujuan penelitian sehingga guru dan 
kepala sekolah paham, sehingga tujuan penelitian tercapai. Selain itu, dalam 
dialog awal peneliti dengan guru statika mendiskusikan permasalahan yang sering 
dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran statika. Selanjutnya peneliti 
menawarkan sebuah solusi yang nantinya akan digunakan untuk mengatasi 
permasalahan yang telah didiskusikan. 
2. Perencanaan Tindakan Pembelajaran 
Perencanaan tindakan ini mengacu pada hasil dialog awal yang telah 
dirumuskan sebagai fokus permasalahan. Dalam perencanaan tindakan 
pembelajaran ini akan direncanakan sebanyak tiga kali tindakan. Selanjutnya 
disusun langkah-langkah persiapan yang dilakukan untuk mengadakan tindakan, 
terdiri dari: 
a. Memperbaiki Kompetensi Material Guru dalam Bidang Statika 
Setiap guru pasti menemui berbagai masalah dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, sehingga akan lebih baik jika guru mengajukan masalah 
kemudian peneliti memberi bantuan. Hal ini yang dapat dilakukan peneliti adalah 
melihat guru dalam pembelajaran melakukan suatu kemudian memberi masukan :  
1) Mengenai materi statika yaitu mengidentifikasi materi statika kelas X 
Teknik Konstruksi Kayu 2 yang  akan diajarkan dan mendiskusikan 
penyebab rendahnya keaktifan siswa.  
2) Mengenai metodologi pembelajaran yaitu mendiskusikan bagaimana  
memanfaatkan strategi pembelajaran yang tepat untuk mendapatkan hasil 
yang optimal. 
b. Identifikasi Masalah dan Penyebabnya 
Usaha untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran 
statika akan lebih terarah jika kegiatan yang justu saat dihadapi. Untuk itu guru 
sebaiknya memiliki gambaran permasalahan dan penyebab ketidaksiapan siswa 
dalam pembelajaran statika. Informasi tentang masalah ini dapat diperoleh dari 
pengalaman guru menghadapi situasi kelas dari tahun ke tahun. Kemudian 
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mendiskusikan bersama untuk melihat keterkaitan masalah tersebut dengan hal-
hal lain yang terkait. 
c. Identifikasi Siswa 
Proses ini dilakukan untuk menemukan siswa yang aktif dan pasif. Dari 
hasil dialog tersebut menunjukkan bahwa minat dari siswa terhadap pembelajaran 
statika masih sangat kurang. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal antara lain : 
((1) adanya anggapan siswa bahwa statika adalah pelajaran yang sulit, (2) metode 
pembelajaran guru yang digunakan kurang tepat, (3) kondisi kelas yang kurang 
kondusif pada saat proses pembelajaran. 
d. Perencanaan Solusi Masalah 
Solusi untuk mengatasi permasalahan dalam rangka upaya meningkatkan 
keaktivan belajar siswa pada pembelajaran statika  dengan menerapkan Improving 
Learning dengan menggunakan metode Drill dan Resitasi. 
 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaan, namun tindakan tidak 
mutlak dikendalikan oleh rencana. Oleh karena itu rencana tindakan harus 
fleksibel sehingga dapat diubah sesuai situasi dan kondisi yang ada sebagai usaha 
kearah perbaikan. 
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan metode 
Drill dan Resitasi di kelas sesuai tindakan-tindakan yang direncanakan pada 
penelitian ini. Implementasi pada tindakan ini direncanakan selama tiga tahap 
tindakan. Setiap tahap tindakan dengan memberikan soal-soal latihan guna 
mengetahui sejauh mana perkembangan kemampuan siswa dalam memahami 
materi. 
4. Observasi dan Monitoring 
Observasi adalah upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan yang 
terjadi selama tindakan itu berlangsung. Observasi berperan dalam upaya 
perbaikan praktek profesional melalui pemahaman yang lebih baik dan 
perencanaan tindakan yang lebih kritis. 
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Pada waktu observasi dilakukan, observer mengamati proses 
pembelajaran dan menyimpulkan data mengenai segala sesuatu yang terjadi pada 
proses pembelajaran tersebut. Baik yang terjadi pada guru, siwa maupun situasi 
kelas. Perlu diingat bahwa observer hanya mencatat apa yang dilihat dan didengar 
bukan memberikan penilaian.  
Kegiatan ini dilakukan peneliti dengan dibekali lembar catatan lapangan 
menurut aspek-aspek identifikasi, waktu pelaksanaan, pendekatan, metode dan 
tindakan yang dilakukan peneliti, tingkah laku siswa serta kelemahan dan 
kelebihan yang ditemukan. 
Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti dengan dibekali dengan pedoman 
observasi dan catatan lapangan. Observasi yang dilakukan peneliti dengan bekal 
pedoman observasi yaitu mencatat semua kegiatan guru dari pendahuluan, 




Refleksi dalam PTK adalah upaya untuk mengkaji apa yang telah terjadi 
dan tidak terjadi. Apa yang telah dihasilkan atau yang belum berhasil dituntaskan 
dengan tindakan perbaikan yang telah dilakukan. Hasil refleksi itu digunakan 
untuk menetapkan langsung lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan penelitian. 
Dengan kata lain, refleksi merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atau 
kegagalan dalam pencapaian tujuan sementara. 
Pelaksanaan refleksi ini adalah berupa diskusi yang dilakukan peneliti 
dan guru statika untuk memberi makna, menerangkan dan menyimpulkan, 
menelaah hasil tindakan yang telah dilakukan. Refleksi ini dilakukan setiap akhir 
putaran penelitian, jika ada hal yang mendesak dan perlu penanganan segera, 
kegiatan refleksi dilakukan sewaktu-waktu sesuai kebutuhan. 
6. Evaluasi 
Evaluasi hasil penelitian dilakukan dengan mengkaji hasil perencanaan, 
observasi dan refleksi pada setiap pelaksanaan PTK. Evaluasi diarahkan pada 
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penemuan dari bukti-bukti dari peningkatan keaktifan siswa belajar statika yang 
terjadi setelah dilaksanakan serangkaian  tindakan. 
Pada proses ini diantaranya mencakup penyeleksian, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabstraksikan, dan mengorganisasikan data secara sistematis 
dan rasional untuk menampilkan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk 
menyusun jawaban terhadap tujuan PTK. 
Kegiatan ini dilakukan dalam setiap tindakan yang  dilaksanakan. 
Penyajian ini dilakukan dalam rangka pemahaman terhadap sekumpulan informasi 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dengan demikian 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Perencanaan Penelitian 
1. Profil  SMK Penelitian 
Sekolah yang dijadikan tempat penelitian adalah SMK N 2 Sragen . 
Sekolah ini terletak di jalan Dr. Sutomo No. 4. Lokasi penelitian ini tidak jauh 
dari Dinas Pendidikan Sragen, Technopark kota Sragen serta tempat umum 
lainnya seperti Pasar Bunder. 
 SMK N 2 Sragen ini berdiri sejak tahun  2002. Sebelum menjadi SMK 
sekolah ini merupakan Sekolah Teknik  Negeri I Sragen  pada tahun 1955. Setelah 
itu, tahun 1992 sekolah tersebut berubah menjadi SMP N 7 Sargen. Tahun 1994 
sekolah tersebut berubah lagi menjadi SMP PKK Negeri 7 Sragen.Tahun 2002 
Sekolah tersebut berubah menjadi SLTP N 7 Sragen dan hanya bertahan selama 
kurang lebih 5 bulan. Setelah keluar SK. No 4215/36/03/2002  tanggal 5 Maret 
2002 berdirilah SMK N 2 Sragen. 
Bangunan gedung SMK N 2 Sragen  berdiri di atas tanah seluas 27.410 
m dengan keadaan bangunan permanen dan berlantai dua. Bagian barat gedung 
sekolah sedang dilakukan renovasi bangunan. Keadaan dari bangunan itu sendiri 
adalah : Halaman bersih dengan dilengkapi tempat sampah sebagai sarana untuk 
menjaga kebersihan sekolah. Tempat ibadah permanen yang bersih dan cukup 
luas. 
Untuk menunjang agar  proses belajar mengajar dapat dilaksanakan 
secara efektif dan efisien. Selain ruang kelas yang memadai, sekolah ini juga 
memiki ruang komputer, ruang praktek, koperasi, bengkel otomotif dan 
perpustakaan. Letak yang strategis, yaitu terletak di jantung kota Sragen sehingga 
dapat dijangkau dengan kendaraan umum maupun pribadi. 
SMK N 2 Sragen menjadi sekolah model pertama dengan slogan Smart, 
Ready to work, Competitive. Sekolah model berbeda dengan SMK yang lain 
sekolah model memiliki beberapa program unggulan antara lain : (1) 
Implementasi SMM ISO 9001 2008, (2) Carrer Center, (3) Teaching factory, (4) 
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Tempat Uji Kompetensi (TUK), (5) Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 
(6) Unit Produksi / Training Enterpreneur, (7) Bursa Kerja Khusus (BKK), (8) 
Rekrutmen tenaga kerja. SMK N 2 Sragen memiliki lima jurusan yaitu 1) Teknik 
Konstruksi Kayu (TKK), 2) Teknik Mesin Otomotif (TMO), 3) Teknik Mesin 
Produksi (TMP) 4) Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik (TPTL), dan 5) Teknik 
Komputer Jaringan (TKJ). 
Untuk masalah prestasi SMK N 2 Sragen tidak usah diragukan lagi. 
Banyak sekali penghargaan dan piala yang diterimanya, itu terbukti adanya piala-
piala yang dipasang di samping tangga naik lantai pertama. Mulai dari berdiri 
sampai sekarang SMK N 2 Sragen terus mengembangkan potensi anak didiknya 
dan SMK N 2 Sragen  ini merupakan sekolah yang mendapat gelar SMK Model 
sekaligus sebagai sekolah unggulan di tingkat nasional. 
 
2. Laporan Dialog Awal dan Observasi Awal 
Dialog awal dilakukan antara peneliti dan guru statika. Dari dialog awal 
yang dilaksanakan padahari Senin tanggal 10 Agustus 2009, didapatkan 
keterangan bahwa permasalahan dan hambatan yang dialami siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar dalam upaya peningkatan keaktifan belajar siswa dan prestasi 
belajar siswa dalam hal ini mata pelajaran statika adalah sebagai berikut : (1) 
kurangnya pemahaman siswa dalam proses pembelajaran, (2) siswa tidak berani 
menjawab pertanyaan dari guru karena takut salah, (3) keaktifan siswa yang tidak 
terarah, (4) siswa malu dan takut bertanya, (5) gangguan kelas yang bersifat 
mengganggu jalannya proses pembelajaran masih sering terjadi atau sulit di 
handle, (6)) siswa tidak berani untuk menjawab pertanyaan dan maju mengerjakan 
soal latihan di depan kelas karena takut salah. 
Menanggapi permasalahan diatas maka dalam penelitian ini, peneliti 
mengajukan solusi berupa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode Drill dan resitasi. Metode Drill berupa penerapan latihan-latihan soal yang 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, ketrampilan dan ketelitian siswa 
dalam mengerjakan soal-soal latihan, sedangkan metode resitasi akan dapat 
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meningkatkan keaktifan siswa dalam mempertanggung-jawabkan tugasnya. Dua 
metode ini diharapkan mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa.  
Untuk membuktikan hasil dialog awal, peneliti melakukan observasi 
Pembelajaran awal dilakukan pada hari Senin tanggal 17 Agustus 2009 Oktober  
jam ke 3-4 dan diikuti oleh 34 siswa. Tujuan dari observasi pembelajaran awal ini 
memperjelas sekaligus menentukan fokus penelitian atau indikator yang akan 
dicapai dalam tindakan diantaranya adalah pemahaman siswa tentang materi, 
keterampilan siswa dalam mengerjakan soal latihan, ketelitian siswa dan keaktifan 
siswa yang meliputi : bertanya, menjawab pertanyaan, mengerjakan soal latihan di 
depan kelas dan mengerjakan sol-soal latihan. Berdasarkan dialog awal dan 
observasi  pembelajaran awal, secara keseluruhan peneliti mendapatkan  informasi  
sebagai berikut : 
a. Gangguan kelas yang tidak segera diatasi. 
b. Tugas rumah tidak  diberikan. 
c. Kurangnya motivasi dari guru sehingga siswa kurang antusias dalam 
mengikuti pelajaran. 
d. Pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan masih rendah. 
e. Ketrampilan siswa dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan guru 
masih kurang. 
f. Ketelitian siswa dalam menjawab soal latihan masih rendah. 
g. Siswa belum berani menunjukkan keaktifannya dalam proses 
pembelajaran. 
h. Kurangnya bimbingan dan arahan kepada siswa dalam mengerjakan 
soal latihan. 
 
3. Perencanaan Tindakan Pembelajaran 
a. Identifikasi Masalah dan Penyebabnya 
Tindakan yang disepakati untuk mengidentifikasi masalah dalam rangka 
meningkatkan keaktifan belajar siswa khususnya pada pokok bahasan beban 
sebagai gaya pada statika bangunan yaitu diskusi antara guru statika dan peneliti. 
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 Tindakan untuk mengidentifikasi masalah melalui diskusi antara guru 
statika dan  peneliti, dalam hal ini sudah dilakukan pada waktu kegiatan dialog 
awal. Berdasarkan serangkaian kegiatan dialog awal tersebut, disepakati bahwa 
permasalahan yang perlu segera diatasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
Teknik Konstruksi Kayu 2 (X TKK 2) mengalami kesulitan dalam mencerna, 
memahami dan menyelesaikan soal-soal tentang perhitungan muatan mati dan 
muatan hidup. 
 Setelah mendapatkan masalah-masalah yang dihadapi, diskusi 
dilanjutkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab masalahnya. Dengan 
memahami berbagai kemungkinan penyebab masalah, suatu tindakan dapat 
dikembangkan. Adapun hasil diskusi yang menjadi faktor penyebab rendahnya 
keaktifan siswa antara lain: 
a. Faktor dari Siswa 
1) Siswa menganggap statika sebagai sesuatu yang sulit. 
2) Siswa malu untuk mengeluarkan ide dan takut salah. 
3) Tidak merasakan manfaat dari belajar statika untuk dirinya 
sendiri. 
b. Faktor dari Guru 
1) Guru kurang memberikan motivasi siswa untuk menyampaikan 
pendapat. 
2) Kurangnya memberikan latihan-latihan. 
3) Kurang menguasai materi yang diajarkan. 
4) Kurang menghargai pendapat dari siswa. 
5) Kurangnya bimbingan dan arahan terhadap siswa yang 
mengalami kesulitan. 
6) Pembelajaran cenderung satu arah dalam menyampaikan materi.  
 
b. Identifikasi Siswa 
Proses identifikasi siswa dilakukan dengan tujuan untuk menemukan 
siswa yang pasif dan aktif. Tindakan yang dilakukan untuk mengidentifikasi siswa 
antara lain: (a) wawancara dengan guru statika kelas X TKK 2 dan (b) mengacu 
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pada dokumen hasil latihan-latihan soal tentang perhitungan muatan mati dan 
muatan hidup serta beban tetap. 
 
c. Perencanaan Solusi 
Tindakan dikembangkan berdasarkan penyebab masalah, yaitu 
menerapkan tindakan-tindakan pembelajaran yang tepat. Diskusi perencanaan 
solusi masalah ini dilaksanakan dalam satu rangkaian pada dialog awal, yaitu 
setelah tercapai kesepakatan tentang masalah yang dihadapai oleh kelas yang 
bersangkutan yaitu : (a) pemahaman siswa dengan materi pelajaran masih kurang, 
(b) keterampilan siswa dalam mengerjakan soal latihan yang di berikan guru 
masih rendah, (c) cara mengaktifkan partisipasi siswa dalam pembelajaran masih 
kurang, (d) gangguan kelas yang bersifat mengganggu dalam proses pembelajaran 
masih sering terjadi. Tindakan solusi masalah yang ditawarkan dalam penelitian 
ini yaitu solusi masalah melalui penerapan tindakan-tindakan pembelajaran 
melaui metode Drill dan resitasi. Skenario pembelajaran dengan menggunakan 
metode Drill dan resitasi adalah sebagai berikut: 
1) Pendahuluan 
a) Guru memberitahukan materi apa yang akan dipelajari. 
b) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
c) Guru memotivasi siswa dengan meyakinkan siswa bahwa materi yang  
akan dipelajari sangat erat hubungannya dengan permasalahan sehari-hari. 
d) Guru memberikan pertanyaan tentang materi pengait sebelum memulai 
materi. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis besar dan langsung 
diberikan contoh-contoh soal dan penyelesaiannya. Dalam tahap ini guru 
melibatkan siswa secara aktif dengan memberikan bimbingan cara 
mengerjakannya. Selain itu, siswa juga diminta meneruskan untuk 
mengerjakan contoh soal, diminta untuk mengerjakan di depan kelas. 
b) Guru memberikan beberapa soal latihan, dalam hal ini terdapat dua jenis 
soal latihannya itu latihan terkontrol dan latihan mandiri. Siswa diberi 
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waktu cukup dalam menyelesaikan latihan soal tersebut. Dengan 
mengerjakan soal latihan terkontrol, guru dapat melihat seberapa besar 
pemahaman, keterampilan, ketelitian dan keaktifan siswa dalam 
menyelesaikan soal latihan tersebut. Sedangkan soal latihan mandiri, 
dalam hal ini dijadikan sebagai soal post tes yang nantinya diambil 
nilainya sehingga guru mengetahui tingkat prestasi dari siswa. 
3) Penutup 
a) Guru memberikan serangkaian tugas kepada siswa, adapaun tugas tersebut 
berupa tugas tertulis. Kemudian tugas tersebut dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya selanjutnya dipertanggung-jawabkan baik secara 
lisan maupun secara tertulis, dan diharapkan dalam mempertanggung-
jawabkan tugas tersebut adanya diskusi kelas. Hal ini akan meningkatkan 
keaktifan siswa. 
b) Pada akhir pembelajaran, guru memberikan rangkuman materi dengan 



















B. Pelaksanaan Tindakan Kelas 
1. Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Kelas Siklus  I 
Pembelajaran dilaksanakan dengan pedoman Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) selama 2 jam pelajaran ( 90 menit) dengan materi yang 
diajarkan yaitu macam – macam muatan/ beban menurut bentuk, cara kerja dan 
sifatnya serta cara menyelesaikan perhitungan beban mati sesuai ketentuan 
pembebanan. 
b. Pelaksanakan Tindakan  
Tindakan siklus  I dilaksanakan pada tanggal 30  September  2009  jam  
ke 3-4 (08.30-10.15). Pada putaran ini pemberi tindakan adalah guru statika  
dengan peneliti sebagai observer sedangkan  penerima tindakan sebanyak 34 
siswa kelas  X TKK 2. Peneliti mengamati jalannya pelaksanaan tindakan I 
dengan lembar observasi, dan catatan lapangan yang telah tersedia. Kegiatan 
tersebut dilanjutkan dengan proses refleksi, evaluasi dan revisi. 
Materi ajar pada pelaksanaan tindakan ini adalah mengidentifikasi 
muatan sebagai gaya pada statika bangunan dengan sub pokok bahasan macam – 
macam muatan, ketentuan pembebanan dan cara menyelesaikan perhitungan 
beban mati. Tujuan pembelajaran setelah siswa mempelajari materi ini siswa 
dapat mengidentifikasi macam – macam muatan berdasarkan bentuk, cara kerja 
dan sifat, serta dapat menyelesaikan perhitungan beban mati sesuai ketentuan 
pembebanan. 
c. Hasil Observasi Tindakan dan Catatan Lapangan 
1) Tindak Mengajar 
Di awal pembelajaran guru mengucapkan salam kemudian 
mengkondisikan kelas, dan siswa pun menjawab salam. Setelah itu, guru 
menginformasikan materi yang akan diajarkan dan memberikan tujuan dari 
mempelajari materi yaitu dengan memberikan motivasi kepada siswa dengan 
memberikan ilustrasi kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan muatan/beban. 
Kegiatan selanjutnya guru memberikan materi pengait berupa pengertian 
beban dan contoh nyata pembebanan. Materi tersebut sudah diberikan pada bab 
42 
 
sebelumnya sehingga siswa banyak yang menjawab pertanyaan yang dilontarkan 
guru. 
Dalam penyampaian materi, materi yang disampaikan sudah benar dan 
sesuai dengan rencana pembelajaran dan tidak menyimpang dari materi pokok. 
Penyampaiannya  lancar dan menggunakan bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami oleh siswa. Penyampaian materi secara sistematis sesuai dengan 
skenario pembelajaran. Dalam penyampaian materi disertai contoh soal. 
Penciptaan suasana kelas sudah dapat melibatkan siswa secara aktif, 
tetapi belum maksimal. Hal itu terbukti dengan adanya beberapa siswa ada yang 
mau mengerkajan soal di depan kelas dan menjawab pertanyaan dari guru dan 
bertanya. Walaupun pertanyaannya masih bersifat biasa. 
Pemberian latihan dan tugas belum terarahkan dengan jelas, hal itu 
terjadi karena adanya waktu yang terpotong banyak. Siswa kebanyakan masih 
takut salah dan malu ketika diminta untuk mengerjakan soal di depan kelas. Siswa 
belum terbiasa dengan kegiatan belajar mengajar yang diterapkan oleh guru. 
Pemberian latihan soal diberikan guna meningkatkan pemahaman, 
keterampilan dan ketelitian siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. Pada 
siklus I ini siswa kurang antusias dengan adanya latihan soal yang terlalu sering 
diberikan. 
Keaktifan siswa terbentuk karena adanya menyelesaikan soal-soal latihan 
sehingga siswa sering bertanya tentang materi yang belum bisa dipahami, selain 
itu dengan adanya latihan soal, siswa sudah mulai menunjukkan keaktifannya 
walaupun dari segi kuantitas masih terlalu kurang. Diantara keaktifan yang yang 
sudah muncul adalah keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan, mengerjakan soal 
latihan di depan kelas, mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan. 
Pada akhir pembelajaran, guru memberikan rangkuman dari materi yang 
telah diajarkan dan guru berharap partisipasi siswa lebih aktif dalam merangkum 
materi pelajaran, Tetapi pada tindakan siklusI ini siswa masih pasif karena 





2) Tindak Belajar 
Jumlah siswa yang paham dengan penjelasan guru dapat dilihat di akhir 
pembelajaran yaitu sekitar 15 Siswa (44.12 %). Mereka dikatakan paham jika soal 
yang di berikan dapat dijawab dengan benar sehingga dapat menangkap alur pikir 
guru. 
Jumlah siswa yang terampil dalam mengerjakan soal yakni sekitar 16 
siswa (47.04 %). Hal ini dilihat dari hasil jawaban dalam mengerjakan soal. 
Jumlah siswa yang teliti dalam menyelesaikan soal sekitar  7 Siswa (20.59 %). 
Sekitar 6 siswa (17.64 %) telah menunjukan keaktifan bertanya selama 
pembelajaran berlangsung. Sekitar 11 siswa (32.35 %) menunjukkan keaktifan 
dalam menjawab pertanyaan dari guru selama pembelajaran. Sekitar 4 siswa 
(11.76 %) menujukkan keaktifan dalam mengerjakan soal latihan di depan kelas.  
Kemudian sekitar 13 siswa (38.23%) menunjukkan keaktifan dalam 
mengerjakan soal latihan yang diberikan guru saat pembelajaran berlangsung. Hal 
itu dapat dilihat dari lembar kerja siswa yang telah dikumpulkan setelah 
pembelajaran selesai.  
d. Refleksi 
 Perenungan, penelaahan atau refleksi terhadap hasil tindakan kelas siklus 
I dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal  1 Oktober 2009 pukul 10.15 s.d pukul 
10.45 WIB Di SMK N 2 Sragen. Kegiatan refleksi ini mendiskusikan hasil 
observasi tindakan kelas siklus I dan diperoleh beberapa hal yang dapat dicatat 
sebagai masukan untuk perbaikan pada tindakan siklus II, yaitu: 
1) Pembelajaran belum berpusat pada siswa. 
2) Keadaan kelas masih gaduh saat proses pembelajaran berlangsung. 
3) Bimbingan yang diberikan guru kurang menyeluruh. 
4) Kebanyakan siswa tidak berani untuk bertanya walaupun materi belum 
jelas, mereka akan berani bertanya manakala ada teman lain yang bertanya 
terlebih dahulu, atau apabila peneliti memberikan bimbingan secara 
individu pada saat siswa mengerjakan soal latihan. 
5) Kebanyakan siswa belum berani mengerjakan soal latihan di depan kelas 
karena takut salah. 
44 
 
6) Keterampilan siswa dalam mengerjakan soal latihan masih sangat kurang. 
7) Dalam menyelesaikan soal latihan siswa kurang teliti sehingga jawaban 
akhir dari soal latihan masih salah. 
8) Pemahaman siswa masih kurang, hal itu terlihat dari banyaknya siswa 
dalam mengerjakan soal latihan masih bingung dan  membuat rangkuman 
materi. 
e. Evaluasi 
 Berdasarkan hasil refleksi siklus I maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran cenderung belum 
mengalami peningkatan yang berarti. Siswa masih terlihat belum terbiasa dengan 
penerapan metode yang digunakan peneliti dalam pembelajaran. 
Berkaitan dengan tindak belajar, siswa mengalami perubahan sebagai berikut 
: 








Tabel 4. Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus I 
Aspek keaktifan Tindakan siklus I 
Bertanya 
Menjawab Pertanyaan 
Mengerjakan soal Di depan Kelas 


















Kesimpulan yang dapat diambil secara keseluruhan dari pelaksanaan 
metode Drill dan resitasi siklus I masih memerlukan perbaikan yang dapat 
diterapkan dalam pelaksanaan siklus II 
f. Revisi 
  Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan siklus I, maka rencana 
tindakan I perlu direvisi, dan hasilnya akan digunakan sebagai acuan dalam 
pelaksanaan tindakan siklus II. Revisi yang disepakati oleh peneliti dan para mitra 
kolaborasi adalah  
1) Dalam setiap pertemuan guru perlu mengoptimalkan pemberian motivasi 
baik pengulangan materi maupun dorongan untuk meningkatkan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran. 
2) Dalam pemberian perhatian dan bimbingan, hendaknya menyeluruh dan 
rata kepada seluruh siswa. Jadi tidak terkesan pilih kasih dalam pemberian 
perhatian dan bimbingan. 
3) Menggunakan pendekatan terbuka ramah dan komunikatif  kepada siswa 
pada setiap tindakan, misalnya pada saat siswa mengerjakan latihan soal, 
sehingga dengan demikian suasana terkesan bersahabat. 
4) Guru dalam memberikan tugas harus memberikan arahan dan bimbingan 
dengan jelas. 
5) Proses pembelajaran harus berpusat pada siswa. 
6) Pemusatan perhatian siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
kegaduhan dapat dikurangi. 
 
2. Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan Siklus II 
Pembelajaran dilaksanakan dengan pedoman Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) selama 2 jam pelajaran (90 menit) dengan materi yang 
diajarkan yaitu mengenal macam – macam tumpuan dan menghitung muatan 





b. Pelaksanakan Tindakan  
Tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 7 Oktober 2009 
jam ke 3-4 (8.30 – 10.15). Pada siklus ini pemberi tindakan adalah guru statika 
dengan peneliti sebagai observer sedangkan  penerima tindakan sebanyak 34 
siswa kelas X TKK 2. Peneliti mengamati jalannya pelaksanaan tindakan II 
dengan lembar observasi, dan catatan lapangan yang telah tersedia. Kegiatan 
tersebut dilanjutkan dengan proses refleksi, evaluasi dan revisi. 
Materi ajar pada pelaksanaan tindakan II ini adalah  mengidentifikasi 
muatan sebagai gaya pada statika bangunan dengan sub pokok bahasan macam – 
macam tumpuan dan cara menyelesaikan perhitungan beban hidup. Tujuan 
pembelajaran setelah siswa mempelajari materi ini siswa dapat mengidentifikasi 
macam – macam tumpuan, serta dapat menyelesaikan perhitungan beban hidup 
sesuai ketentuan pembebanan 
c. Hasil Observasi Tindakan dan Catatan Lapangan 
1) Tindak Mengajar 
Di awal pembelajaran guru mengucapkan salam. Kemudian 
mengkondisikan kelas, dan siswa pun menjawab salam. Setelah itu, guru 
mengabsen siswa yang tidak masuk. 
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang diberikan pada 
pertemuan lalu, kemudian guru mengambil salah satu hasil tugas yang dikerjakan 
oleh murid dan memanggilnya untuk mempertanggung-jawabkan tugasnya 
didepan kelas dengan cara menulis kembali jawaban yang dikerjakannya. Setelah 
ditulis dipapan tulis, siswa diminta untuk mempresentasikan jawabannya. Setelah 
dipresentasikan, guru membuka diskusi kelas  dengan memberikan pertanyaan 
kepada para siswa” Apakah jawaban temanmu itu benar?”kemudian siswapun 
menjawab dengan beraneka ragam jawaban. Mendengar beraneka ragamnya 
jawaban kemudian guru mengambil alternatif dengan membahas kembali jawaban 
yang ditulis di papan tulis tadi dengan melibatkan siswa secara aktif. 
Setelah soal tugas yang dianggap siswa paling sulit dibahas bersama, 
guru melanjutkan dengan materi yang akan diajarkan. Tetapi sebelum 
memberikan materi, diingatkan kembali materi yang telah dipelajari kemarin yaitu 
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tentang macam – macam muatan dan ketentuan pembebanan. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa,” Apa perbedaan antara muatan mati dan muatan 
hidup?”, kemudian ada siswa yang menjawab pertanyaan tadi yaitu Bayu Arya, 
dan jawabannya benar. 
Setelah guru memberikan pertanyaan tentang materi yang lalu, guru 
mulai melanjutkan materi dengan memberikan informasi tujuan pembelajaran 
serta memberikan motivasi agar siswa tetap memperhatikan saat guru menjelaskan 
materi. 
Dalam penyampaian materi, materi yang disampaikan sudah benar dan 
sesuai dengan rencana pembelajaran dan tidak menyimpang dari materi pokok. 
Penyampaiannya  lancar dan menggunakan bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami oleh siswa. Penyampaian materi secara sistematis sesuai dengan 
skenario pembelajaran. Dalam penyampaian materi disertai contoh soal dan 
jawaban. 
Pada tindakan II ini, kondisi kelas cukup terkondisikan meskipun masih 
ada yang ramai. Ada siswa yang ngobrol dengan teman sebangkunya, kemudian 
guru mengetahuinya dan siswapun langsung diberikan kepercayaan untuk 
mengerjakan soal di depan kelas, hal itu dilakukan agar siswa fokus terhadap 
pelajaran.  
Pemberian latihan dan tugas sudah terarahkan dengan jelas,. Siswa 
kebanyakan masih takut salah dan malu ketika diminta untuk mengerjakan soal di 
depan kelas. Siswa belum terbiasa dengan kegiatan belajar mengajar yang 
diterapkan oleh guru. 
Pemberian latihan soal diberikan guna meningkatkan pemahaman, 
keterampilan dan ketelitian siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. Pada 
siklus II ini siswa sudah mulai terbiasa dengan metode yang diterapkan dengan 
sebelumnya dimotivasi dengan manfaat dari latihan yang diberikan. 
Pada tindakan siklus II ini siswa sudah berani menunjukkan keaktifannya 
dalam proses pembelajarannya. Keaktifan siswa terbentuk karena adanya 
menyelesaikan soal-soal latihan sehingga siswa sering bertanya tentang materi 
yang belum bisa dipahami, selain itu dengan adanya latihan soal baik terkontrol 
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maupun mandiri, siswa sudah mulai menunjukkan keaktifannya yaitu dengan 
berani bertanya kepada guru yang dulunya tidak berani sekarang sudah terbiasa 
bertanya. Pada latihan terkontrol siswa lebih paham tentang langkah-langkah 
pengerjaannya, sehingga hal itu akan mempermudah dalam mengerjakan soal 
latihan yang lainnya.  
Dalam mengerjakan latihan terkontrol siswa juga berani untuk 
mengerjakan soal tersebut di depan kelas, karena di dalam latihan terkontrol sudah 
dicantumkan langkah-langkah pengerjaannya. Dengan adanya latihan terkontrol 
siswa sangat antusias untuk mengerjakan soal yang diberikan, dengan selalu 
mengajukan pertanyaan tentang hal yang belum diketahuinya. 
Setelah selesai memberikan latihan terkontrol, guru melanjutkan dengan 
memberikan latihan mandiri. Tujuan dari latihan mandiri ini adalah agar siswa 
dapat mandiri dalam mengerjakan soal sehingga akan tercipta kepercayaan diri 
yang tinggi. Siswa diminta mengerjakan soal latihan mandiri selama 20 menit. 
Setelah selesai mengerjakan soal tersebut dikumpulkan untuk dinilai. 
Pada akhir pembelajaran, guru memberikan rangkuman dari materi yang 
telah diajarkan dengan melibatkan siswa secara aktif. Selanjutnya guru 
memberikan tugas rumah yang mana tugas ini untuk mengkontrol belajar siswa. 
Guru dalam memberikan tugas rumah dengan memberikan arahan dan bimbingan 
bagaimana cara mengerjakannya. 
 
2) Tindak Belajar 
 Jumlah siswa yang paham dengan penjelasan guru dapat dilihat di akhir 
pembelajaran yaitu sekitar 25 Siswa (73.53 %). Mereka dikatakan paham jika soal 
yang di berikan dapat dijawab dengan benar sehingga dapat menangkap alur pikir 
guru. 
Jumlah siswa yang terampil dalam mengerjakan soal yakni sekitar 22 
siswa (64.71 %). Hal ini dilihat dari hasil jawaban dalam mengerjakan soal. 
Jumlah siswa yang teliti dalam menyelesaikan soal sekitar  13 Siswa (38.24 %). 
Sekitar 11 siswa (32.35  %) telah menunjukan keaktifan bertanya selama 
pembelajaran berlangsung. Sekitar 13 siswa (38.23 %) menunjukkan keaktifan 
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dalam menjawab pertanyaan dari guru selama pembelajaran. Sekitar 6 siswa 
(17.65%) menujukkan keaktifan dalam mengerjakan soal latihan di depan kelas. 
Kemudian sekitar 18 siswa (52. 94%) menunjukkan keaktifan dalam mengerjakan 
soal latihan yang diberikan guru saat pembelajaran berlangsung. Hal itu dapat 
dilihat dari lembar kerja siswa yang telah dikumpulkan setelah pembelajaran 
selesai. Ketuntasan belajar siswa/siswa yang mendapat nilai ≥ 75 dalam 
mengerjakan latihan mandiri sebanyak 25  siswa (73.53%) 
d. Refleksi 
 Perenungan, penelaahan atau refleksi terhadap hasil tindakan kelas 
putaran I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 9 Oktober 2009 pukul 10.15 s.d 
pukul 10.35 WIB Di SMK N 2 Sragen. Kegiatan refleksi ini mendiskusikan hasil 
observasi tindakan kelas siklus II dan diperoleh beberapa hal yang dapat dicatat 
sebagai masukan untuk perbaikan pada tindakan siklus III, yaitu: 
1) Kebanyakan siswa sudah berani untuk bertanya walaupun materi belum 
jelas, mereka akan berani bertanya ketika  ada teman lain yang bertanya 
terlebih dahulu, atau apabila peneliti memberikan bimbingan secara 
individu pada saat siswa mengerjakan soal latihan. 
2) Kebanyakan siswa belum berani mengerjakan soal latihan di depan kelas 
karena takut salah, sehingga perlu adanya motivasi guru untuk 
meningkatkan keberanian siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas. 
3) Kurangnya pemahaman siswa tentang manfaat dari mengerjakan soal-soal 
yang diberikan. 
4) Keterampilan siswa dalam mengerjakan soal latihan masih sangat kurang, 
sehingga siswa perlu bimbingan secara individu. Kebanyakan siswa masih 
bingung dalam memilih ketentuan pembebanan. 
5) Dalam menyelesaikan soal latihan siswa kurang teliti sehingga jawaban 
akhir dari soal latihan masih salah. 
6) Pemahaman siswa masih kurang, hal itu terlihat dalam mengerjakan soal 






 Berdasarkan hasil refleksi siklus II maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran cenderung belum 
mengalami peningkatan yang berarti. Siswa masih terlihat belum terbiasa dengan 
penerapan metode yang digunakan peneliti dalam pembelajaran. 
 Berkaitan dengan tindak belajar, siswa mengalami perubahan sebagai 
berikut: 
 Tabel 5.Perubahan Tindak Belajar pada Siklus II 














Tabel 6. Perubahan Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 






Mengerjakan soal Di depan Kelas 









52.94  % 
 
 Kesimpulan yang dapat diambil secara keseluruhan dari pelaksanaan 
metode Drill dan resitasi siklus II masih memerlukan perbaikan yang dapat 
diterapkan dalam pelaksanaan siklus III 
f.  Revisi 
  Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan siklus II, maka rencana 
tindakan II perlu direvisi, dan hasilnya akan digunakan sebagai acuan dalam 
pelaksanaan tindakan siklus II. Revisi yang disepakati oleh peneliti dan para mitra 
kolaborasi adalah  
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1) Guru hendaknya dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran 
dengan cara memotivasi siswa. 
2) Dalam pemberian perhatian dan bimbingan, hendaknya menyeluruh dan rata 
kepada seluruh siswa. Jadi tidak terkesan pilih kasih dalam pemberian 
perhatian dan bimbingan. 
 
3. Tindakan Siklus III 
a. Perencanaan Tindakan  
Pembelajaran dilaksanakan dengan pedoman Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) selama 2 jam pelajaran ( 90 menit) dengan materi yang 
diajarkan yaitu menyelesaikan soal tentang beban tetap yang merupakan 
penjumlahan dari beban mati, beban hidup dan menghitung beban sementara yang 
merupakan penjumlahan beban tetap dengan beban sementara. 
b. Pelaksanakan Tindakan  
Tindakan siklus III dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 Oktober 
2009 jam  ke 3-4 (08.35-10.15). Pada putaran ini pemberi tindakan adalah Peneliti  
dengan Guru Statika sebagai observer sedangkan  penerima tindakan sebanyak 34 
siswa kelas X TKK2. Tim peneliti mengamati jalannya pelaksanaan tindakan III 
dengan lembar observasi dan catatan lapangan yang telah tersedia. Kegiatan 
tersebut dilanjutkan dengan proses refleksi, evaluasi dan revisi. 
Materi ajar pada pelaksanaan tindakan ini adalah mengidentifikasi 
muatan sebagai gaya pada statika bangunan dengan sub pokok bahasan cara 
menyelesaikan perhitungan beban tetap dan beban sementara. Tujuan 
pembelajaran setelah siswa mempelajari materi ini siswa dapat menyelesaikan 
perhitungan beban tetap dan beban sementara sesuai ketentuan pembebanan.  
c. Hasil Observasi Tindakan  dan Catatan Lapangan 
1) Tindak Mengajar 
Pembelajaran dimulai dengan pembahasan tugas rumah, yang 
dipertanggung-jawabkan oleh siswa, kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelas, 
setelah selesai dilanjutkan dengan pemberian materi pengait. Adapun materi 
pengait yang diberikan adalah materi yang sudah diberikan pada pertemuan 
52 
 
sebelumnya yaitu menyelesaikan perhitungan beban mati dan beban hidup. Pada 
saat memberikan materi pengait dengan cara mengingatkan kembali bagaimana 
menentukan berat sendiri sesuai ketentuan pembebanan. dalam menentukan berat 
sendiri untuk menghitung muatan hidup. Kemudian dilanjutkan dengan 
memberikan pertanyaan “ Berapa berat muatan hidup untuk lantai sekolah? 
kemudian siswa merespon pertanyaan dari guru karena kebanyakan siswa masih 
ingat pada pertemuan yang dulu.  
Keaktifan siswa pada tindakan III ini, sudah mulai nampak pada saat 
guru membahas tugas yang diberikan pada pertemuan yang lalu. Dan keaktifan 
juga nampak pada saat guru memberikan materi pengait, hal itu terlihat ketika 
siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru untuk mengingat materi 
sebelumnya. Keaktifan menjawab pertanyaan juga terlihat ketika guru 
memberikan pertanyaan tentang materi yang diajarkan yaitu pengertian dari beban 
tetap dan beban sementara, karena guru memberikan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari yang pernah siswa alami. Sehingga pertanyaan dari guru terjawab oleh 
siswa.  
Setelah guru menjelaskan makna dari pengertian beban tetap dan beban 
sementara, guru membawa materi ini ke dalam statika untuk dipecahkan. Setelah 
itu guru langsung memberikan dua contoh soal dengan melibatkan siswa aktif 
yaitu dengan membimbing mereka bagaimana langkah-langkah mengerjakan soal 
dan mengoperasikannya. Dalam pemberian contoh soal siswa terlihat aktif  
menjawab ketika guru memberikan pertanyaan dan mereka menjawab walaupun 
jawaban mereka masih beragam ada yang salah dan benar. Kemudian guru juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melanjutkan jawaban dari contoh 
soal yang belum selesai di depan kelas. Dan hal itu, siswa langsung merespon dan 
mau mengerjakan nya di depan kelas, walaupun hal itu tidak diminta guru. 
Setelah guru memberikan contoh soal, kemudian dilanjutkan dengan 
pemberian soal latihan terkontrol. Pada waktu mengerjakan soal latihan terkontrol 
siwa diminta mengerjakan soal selama 10 menit dan memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa yang belum paham cara mengerjakannya. Guru juga 
membimbing siswa yang merasa kesulitan dalam mengerjakan soal latihan. 
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Setelah selesai guru meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan terkontrol di 
depan kelas. Hal itu langsung ditanggapi siswa sehingga mereka berebutan untuk 
mengerjakan soal itu, dengan adanya hal itu, guru mengambil alternatif satu soal 
dikerjakan dua siswa karena soal terbatas.  
Setelah semua maju untuk mengerjakan soal latihan terkontrol di depan 
kelas guru mencocokkan apakah jawaban yang dikerjakan siswa itu benar. 
Kemudian guru juga menyuruh siswa untuk mengangkat tangan yang semua 
jawabannya benar, ternyata hampir semuanya benar. 
Pada tindakan siklus III ini, kondisi kelas cukup terkondisikan walaupun 
masih ada siswa yang ramai tetapi ramainya dalam mendiskusikan dan 
menyelesaikan soal. Ada siswa yang ramai dalam arti mengganggu jalannya 
pembelajaran tetapi hal itu sudah dapat dikondisikan dengan cara memberikan 
kepercayaan kepada siswa tersebut dengan meminta mengerjakan soal didepan 
kelas. Sehingga siswa mudah dikendalikan. 
Setelah guru memberikan latihan terkontrol, guru melanjutkan dengan 
memberikan latihan mandiri selama 20 menit dengan memberitahukan bahwa soal 
ini dikumpulkan dan diambil nilainya. Pada waktu mengerjakan soal ini guru 
memberikan motivasi agar soal dikerjakan sendiri. 
Kegiatan selanjutnya guru memberikan rangkuman yang diberikan pada 
akhir pembelajaran dibuat dengan melibatkan siswa secara aktif. Dan siswa sangat 
aktif dalam merangkum materi yang telah dipelajari, hal itu menunjukan bahwa 
siswa paham apa yang telah dipelajarinya. 
 Pada akhir pertemuan guru memberikan tugas untuk latihan dirumah dan 
tidak lupa sebelum mengerjakan tugas, guru menyampaikan cara-cara untuk 
mngerjakan soal tugas tersebut. 
2) Tindak Belajar 
 Jumlah siswa yang paham dengan penjelasan guru dapat dilihat di akhir 
pembelajaran yaitu sekitar 28 siswa (79.87 %). Mereka dikatakan paham jika soal 
yang di berikan dapat dijawab dengan benar sehingga dapat menangkap alur pikir 
guru. Pemahaman siswa pada siklus III ini sudah mengalami peningkatan secara 
kuantitas dibanding pada tindakan siklus II. 
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  Jumlah siswa yang terampil dalam mengerjakan soal yakni sekitar 23 
siswa (67.64 %). Hal ini dilihat dari hasil jawaban dalam mengerjakan soal dalam 
menghitung/mengoperasikan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal latihan. 
 Jumlah siswa yang teliti dalam menyelesaikan soal sekitar 19 siswa 
(55.88%), walaupun mereka sudah terampil dalam perhitungan tetapi dalam hal 
ketelitian siswa masih ada kekurangan sehingga dalam langkah-langkah 
penyelesaian soal masih ada yang ketinggalan sehingga nilai yang di dapat tidak 
sempurna. 
Sekitar 14 siswa (41.18 %) telah menunjukan keaktifan bertanya selama 
pembelajaran berlangsung. Ada peningkatan siswa dalam bertanya dari Tindakan 
siklus II ke siklus III setelah siswa dimotivasi untuk tidak takut dan malu dalam 
hal bertanya. 
Sekitar 18 siswa (52.94 %) menunjukkan keaktifan dalam menjawab 
pertanyaan dari guru selama pembelajaran. Hal itu dapat dilihat ketika guru 
memberikan pertanyaan pada saat memberikan contoh soal dan pembimbingan 
pada latihan terkontrol. Sehingga keaktifan dalam menjawab pertanyaan dari guru 
pada siklus III ini lebih banyak dibanding pada siklus II.  
Sekitar 8 siswa (23.53%) menunjukkan keaktifan dalam mengerjakan 
soal latihan di depan kelas. Hal itu langsung ditanggapi oleh siswa dengan berebut 
untuk mengerjakan soal di depan kelas. Hal itu dilakukan siswa tanpa adanya 
paksaan atau perintah dari guru. Itu menunjukkan dengan kesadaran siswa berani 
untuk mengungkapkan hasil jawabannya tanpa menghiraukan benar dan salah.  
Kemudian sekitar 30 siswa (88.23%) menunjukkan keaktifan dalam 
mengerjakan soal latihan yang diberikan guru saat pembelajaran berlangsung, Hal 
itu dapat dilihat dari lembar kerja latihan terkontrol yang telah dikumpulkan 
setelah pembelajaran selesai. 
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi pada siklus III ini menghasilkan kesimpulan yang 
berkaitan dengan tindak mengajar dan tindak belajar. 
Tindak mengajar yang dilakukan guru sudah dilaksanakan dengan baik. 
Hal itu terlihat pada skenario pembelajaran yang meliputi pendahuluan, 
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pengembangan, dan penutup sudah terlaksana. Hal itu berpengaruh pada 
pemahaman siswa, keterampilan, ketelitian, keaktifan dan prestasi yang dicapai 
oleh siswa. 
Tindak belajar yang meliputi pemahaman siswa, keterampilan dan 
ketelitian siswa dalam mengerjakan soal latihan, prestasi belajar siswa, keaktifan 
yang meliputi: keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan, mengerjakan soal 
latihan di depan kelas, mengerjakan soal-soal latihan. Dari indikator yang peneliti 
amati semuanya mengalami peningkatan pada setiap tindakan. 
g. Evaluasi 
Berdasarkan hasil refleksi siklus III maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa kegiatan belajar mengajar telah mengalami peningkatan yang mendukung 
keaktifan belajar siswa dan prestasi belajar siswa.  
Berkaitan dengan tindak belajar, siswa mengalami perubahan sebagai 
berikut:            
Tabel 7. Perubahan Tindak Belajar Siklus III 















         Tabel 8. Perubahan  Keaktifan Siswa Siklus III 






Mengerjakan soal Di depan Kelas 












Berdasarkan pembelajaran secara keseluruhan sampai berakhirnya 
tindakan siklus III, perilaku siswa yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini semua ada perubahan yang positif dari segi 
kuantitas. Sedangkan indikator dalam upaya peningkatan keaktifan  belajar statika 
siswa pada pokok bahasan mengidentifikasi muatan sebagai gaya dalam statika 
bangunan mengalami perubahan dalam setiap tindakan.  
Dan upaya dalam meningkatkan prestasi belajar statika siswa secara 
keseluruhan disajikan dengan membandingkan daya serap dan ketuntasan belajar 

























C. Hasil Penelitian 
 
1. Tindak Mengajar 
Perubahan yang terjadi pada tindak mengajar yang diterapkan guru  dari 
tiap-tiap tindakan antara lain: (1) sebelum tindakan, guru masih mendominasi 
pada proses pembelajaran yang sekarang berubah sebagai fasilitator dan 
motivator, (2) sebelum tindakan, guru kurang sekali dalam membantu, 
membimbing, dan mengarahkan siswa dalam pembelajaran tetapi setelah tindakan 
demi tindakan dilaksanakan guru mulai banyak memberikan bimbingan dan 
arahan secara menyeluruh kepada siswa, (3) Guru mulai mendorong siswa dalam 
menyapaikan ide, dan (4) usaha untuk meminimalkan gangguan kelas yang terjadi 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung sudah mulai diperhatikan, sehingga 
siswa dapat fokus terhadap pelajaran. 
2. Tindak Belajar 
Berkaitan dengan tindak belajar, selama pelaksanaan tindakan siswa telah 
mengalami perubahan-perubahan yang sangat berarti. 
  Tabel 9. Perubahan Aspek Pembelajaran secara Keseluruhan 


































 Grafik 9. Perubahan Aspek Pembelajaran secara Keseluruhan 
       Tabel 10. Perkembangan Keaktifan pada  Setiap Tindakan 
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1. Aspek Pembelajaran 
Aspek pembelajaran yang menjadi fokus penelitian antara lain 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, ketrampilan siswa dalam 
mengerjakan soal latihan dan ketelitian siswa dalam menjawab soal latihan. 
Adapun hasil dari setiap putaran adalah sebagai berikut: Pemahaman siswa 
tentang materi yang diajarkan pada siklus I ( 44.12%), pada siklus II (73.53 %), 
siklus III (79.87 %). Sedangkan keterampilan siswa dalam mengerjakan soal 
latihan pada siklus I (47.04%), pada siklus II (64.71 %), pada siklus III (67.64 %). 
Sedangkan dari aspek ketelitian siswa dalam menjawab soal latihan pada siklus I 
(20.59 %), pada siklus II (38.24%), pada siklus III (55.88%). 
Dari siklus I sampai siklus III, pemahaman, keterampilan dan ketelitian 
siswa dalam pembelajaran statika mengalami peningkatan yang berarti. Hal ini 
dapat dilihat dari tabel hasil tindak belajar sebagai berikut: 
      Tabel 11. Perubahan Aspek Pembelajaran 
 














2. Keaktifan Belajar Siswa 
Dari aspek keaktifan siswa yang menjadi indikator atau fokus 
penelitian antara lain: Keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan / memberikan 
tanggapan, mengerjakan latihan soal di depan kelas dan mengerjakan soal-soal 
latihan. Adapun keaktifan siswa setelah tindakan dapat dilihat sebagai berikut 
yaitu keaktifan siswa dalam bertanya pada siklus I (17.64 %), pada siklus II 
(32.35 %), pada siklus III (41.18 %). Keaktifan siswa dalam menjawab 
pertanyaan/memberikan tanggapan pada siklus I (32.35 %), pada siklus II ( 
38.23%), pada siklus III (52.94 %). Keaktifan dalam mengerjakan soal latihan di 
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depan kelas pada siklus I (11.76 %), pada siklus II (17.65%), pada siklus III 
(23.53 %). Sedangkan keaktifan siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan pada 
siklus I (38.23 %), pada siklus II (52.94%), pada siklus III (88.23%). 
Dari siklus I sampai siklus III aspek keaktifan belajar siswa mengalami 
peningkatan yang sangat berarti. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut : 
 Tabel 12. Perkembangan Keaktifan pada Ketiga Tindakan 
Aspek keaktifan Tindakan 
I 





Menjawab Pertanyaan  
Mengerjakan Soal di depan kelas 














3. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa sama artinya dengan prestasi belajar siswa. Hasil 
belajar atau prestasi belajar siswa merupakan penilaian hasil usaha dari suatu 
kegiatan belajar siswa yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka maupun huruf 
yang mencerminkan hasil yang sudah dicapai anak pada rentang waktu tertentu. 
Dengan adanya belajar maka akan terdapat proses perubahann dalam pemikiran 
serta tingkah laku. Pada proses pembelajaran, penguasaan materi ajar yang 
dipelajari ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru. 
Hasil belajar siswa dapat dapat dilihat dari nilai latihan soal mandiri yang 
diberikan guru. Dalam pembelajaran dengan menggunakan metode Drill dan 
resitasi selain dapat meningkatkan keaktifan  siswa juga bisa meningkatkan hasil 
atau prestasi belajar siswa. Pada penelitian tindakan kelas ini prestasi belajar 
siswa mengalami peningkatan dari setiap siklus. Dari hasil penelitian pada 
tindakan kelas siklus  I nilai rata-rata kelas yaitu 66.2, Pada tindakan kelas siklus 
II rata-rata kelasnya 76.9, Pada tindakan siklus III nilai rata-rata kelasnya adalah 
78.8. 
Selain dengan mengacu pada nilai rata-rata kelas untuk mengetahui 
prestasi belajar siswa dapat dilihat juga pada daya serap siswa atau ketuntasan 
61 
 
belajar siswa pada setiap tindakan. Adapun daya serap pada Tindakan siklus I 
adalah 65.29 %, pada tindakan siklus II yaitu 76.91 %, dan pada tindakan siklus 
III menjadi 78.82 %. 
Sedangkan hasil dari jumlah siswa yang tuntas belajarnya dalam arti 
siswa yang mendapatkan nilai ≥ 75 maka sswa tersebut tuntas dalam belajar. 
Adapun jumlah siswa yang tuntas dalam belajar pada tindakan siklus I ada 15 
siswa ( 41.12%), pada tindakan siklus II ada 25 siswa (73.53 %) dan pada 
tindakan siklus  III ada 29 siswa (85.29%).  
Dengan demikian, dari melihat hasil dari perubahan keaktifan belajar, daya 
serap siswa dan ketuntasan belajar siswa dari setiap tindakan dapat disimpulkan 
bahwa Implementasi Improving Learning dengan metode Drill dan resitasi untuk 






















SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi antara 
peneliti, dan guru statika dapat disimpulkan : 
1. Hasil pembelajaran dalam usaha peningkatan keaktifan belajar siswa dapat 
dilakukan dengan cara perbaikan pembelajaran melalui implementasi 
Improving Learning dengan metode Drill dan resitasi. Perbaikan tindak 
mengajar yang dilakukan oleh guru yaitu: a) melibatkan siswa secara aktif, 
b) membantu, membimbing, dan mengarahkan siswa dalam mengerjakan 
soal-soal latihan, c) mendorong siswa untuk berani bertanya dan 
mengemukakan ide atau pendapat, d) pembelajaran yang dulunya satu arah 
sekarang menjadi interaksi yang banyak arah, e) guru yang semula 
cenderung mendominasi pembelajaran berubah menjadi fasilitator, f) guru 
lebih sering memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa mau 
menunjukkan keaktifannya. 
2. Aspek-aspek belajar siswa memiliki peranan dalam meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar siswa mengalami perubahan yang 
dilaksanakan selama tiga tindakan. Pemahaman siswa mengenai materi 
yang diajarkan mengalami peningkatan menjadi 79.87 %, keterampilan 
siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan mengalami peningkatan 
menjadi 67.64 %, ketelitian siswa dalam menjawab soal latihan juga 
mengalami peningkatan menjadi 55.88 %. Sedangkan hasil dari tindak 
belajar yang berkaitan dengan keaktifan belajar siswa yamg meliputi: 
keaktifan bertanya mengalami peningkatan menjadi 41.18 %, keberanian 
menjawab pertanyaan dari guru mengalami peningkatan menjadi 52.94 %, 
keberanian siswa dalam mengerjakan soal di depan kelas mengalami 
peningkatan menjadi 23,53 %, dan keaktifan mengerjakan soal-soal latihan 
mengalami peningkatan menjadi  88.23 %. Hasil belajar siswa atau  yang 
dimaksud disini adalah prestasi belajar siswa yang diperoleh dari hasil 
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pengerjakan latihan mandiri mengalami peningkatan dari setiap tindakan. 
Hal ini dilihat dari ketuntasan belajar siswa yang mendapat nilai ≥ 75  dan 
daya serap dari setiap tindakan. Adapun jumlah siswa yang tuntas 
belajarnya adalah sebagai berikut: Pada tindakan I 44.12 % tindakan II 
73.53%, pada tindakan III 85.29 %. Dan hasil daya serap dari setiap 
tindakan adalah : pada tindakan I 66.18%, tindakan II adalah 76.91 %, 
tindakan III adalah 78.82 % 
 
B. IMPLIKASI 
Simpulan butir pertama memberikan implikasi bahwa dalam kegiatan 
belajar  mengajar, guru melakukan perbaikan pada metode mengajar. Guru setiap 
kali tatap muka memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Siswa tidak hanya belajar disekolah saja, tetapi 
dirumah juga belajar dengan diberikan tugas rumah. Dan juga memberikan 
implikasi bahwa guru memiliki peranan penting terhadap tingkat keberhasilan 
pembelajaran, jadi guru harus berusaha dalam memperbaiki tindak mengajar, 
supaya tercipta pembelajaran yang efektif. 
Simpulan butir kedua, memberikan implikasi bahwa pelaksanaan metode 
Drill dan resitasi yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
kebebasan siswa dalam mengemukakan ide/bertanya sehingga dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Selain itu,  memberikan implikasi bahwa 
dalam kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dengan siswa, 
interaksi tersebut diukur melalui pemberian soal-soal latihan yang dilaksanakan 









Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Terhadap guru 
a. Guru statika hendaknya memilih metode yang tepat agar kegiatan belajar 
mengajar di Sekolah berlangsung efektif. 
b. Evaluasi kegiatan pembelajaran, hendaknya dapat menjadikan catatan 
penting bagi guru untuk melakukan perbaikan pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. 
c. Guru hendaknya sering memberikan soal-soal latihan sehingga siswa akan 
lebih terampil dan teliti dalam mengerjakan soal dan memberikan tugas 
rumah sebagai pengontrol di rumah. 
2. Terhadap Siswa 
a. Siswa hendaknya lebih aktif dalam pembelajaran tanpa menghiraukan 
perasaan malu dan takut, sehingga akan tercipta pembelajaran yang efektif 
b. Siswa hendaknya dalam mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan 
guru dapat terampil dan lebih teliti, karena hal itu mempengaruhi hasil 
belajarnya sehinggga prestasinya bisa menjadi meningkat. 
3. Terhadap Peneliti Selanjutnya 
a. Mengingat dalam penelitian ini masih banyak kekurangan maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut yang serupa dengan penelitian ini namun 
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Daftar Nama Siswa Kelas X Teknik Konstruksi Kayu 2 
SMK N 2 Sragen Tahun Ajaran 2009 /2010 
No Nama NIS Jenis Kelamin 
      L P 
1 Barul Ahmadi 3079 L   
2 Bayu Arya Sadewa 3080 L  
3 Bayu Hardiansah 3081 L   
4 Boby Siyama Ogivano 3082 L   
5 Bowan Tony Setiawan 3083 L   
6 Brilian Agus Saputro 3084 L   
7 Cholil Umar Said 3085 L   
8 Danang Agus Wahyudi 3086 L   
9 Danang Setyawan 3087 L  
10 David Didik Raharjo 3088 L   
11 Dedy Danar Yustiana 3089 L   
12 Deny Cahyo Prakoso 3090 L   
13 Dhewangga Candra K 3091 L   
14 Dhika Kameswara P 3092 L   
15 Dian Kusumaningrum 3093  P  
16 Dian Pamungkas 3094  P  
17 Dika Bayu Wibowo 3095 L   
18 Diska Riski Bimantara 3096  P 
19 Dody Setiawan Agus 3097 L   
20 Dyah Ikasari 3098   P 
21 Eko Putro Haryanto 3099 L   
22 Elfa Putrayadi 3100  L  
23 Endri Nanda Pratama 3101 L   
24 Faqih Mustaqim 3102 L   
25 Fandi Lukas Suryana 3103 L   
26 Fatma Dian Ekasari 3104   P 
27 Febri Bayu Sucaksono 3105 L   
28 Feby Dian Cahyo 3106 L   
29 Ferry Handoyo Saputro 3107 L   
30 Fitri Dwiyanti 3108   P 
31 Frengki Didik Herlambang 3109 L   
32 Fungki Anton Prasetyo 3110 L   
33 Gilang Yana Anggara 3111 L   
34 Gilang Yulianto 3112 L   

















1 Barul Ahmadi 60 80 85
2 Bayu Arya Sadewa 80 80 85 
3 Bayu Hardiansah 70 80 80 
4 Boby Siyama Ogivano 70 80 75 
5 Bowan Tony Setiawan 70 80 75 
6 Brilian Agus Saputro 65 80 80
7 Cholil Umar Said 70 80 85 
8 Danang Agus Wahyudi 60 80 85 
9 Danang Setyawan 70 70 50
10 David Didik Raharjo - - - 
11 Dedy Danar Yustiana 80 60 90 
12 Deny Cahyo Prakoso 65 80 75 
13 Dhewangga Candra Kusuma 45 60 70 
14 Dhika Kameswara Pratama 40 80 80
15 Dian Kusumaningrum 65 80 75 
16 Dian Pamungkas 80 70 80 
17 Dika Bayu Wibowo 65 80 90
18 Diska Riski Bimantara 20 70 60 
19 Dody Setiawan Agus 45 70 80 
20 Dyah Ikasari 80 70 80 
21 Eko Putro Haryanto 80 80 60 
22 Elfa Putrayadi 80 80 75
23 Endri Nanda Pratama 65 80 75 
24 Fakih Mustaqim 65 80 80 
25 Fandi Lukas Suryana 65 85 80
26 Fatma Dian Ekasari 70 80 75 
27 Febri Bayu Sucaksono 40 70 75 
28 Feby Dian Cahyo 80 80 85 
29 Ferry Handoyo Saputro 65 80 75 
30 Fitri Dwiyanti 80 80 85
31 Frengki Didik Herlambang 60 80 90 
32 Fungki Anton Prasetyo 60 70 80 
33 Gilang Yana Anggara 80 80 90
34 Gilang Yulianto 65 80 85 
35 Habib Yulia Prayogo 65 80 90
 TOTAL 
 











Daya serap  =  Jumlah nilai seluruh siswa    x  100 % 




Tindakan Siklus I     




x 100 % 
 




Tindakan Siklus  II    




  x 100 %  
   
         = 76.91 % 
              
 
 
Tindakan Siklus III   




  x 100 % 
 









 Lampiran 4 
TINDAK BELAJAR  
 
a. Mengerjakan soal – soal latihan 
Prosentase  =  Jumlah siswa yang mengerjakan soal latihan  x 100%  
   Jumlah siswa keseluruhan 
Siklus I =  
34
13 x 100 % = 38.23 % 
Siklus II = 
34
18  x 100 % = 52.94 % 
Siklus III = 
34
30 x 100 % = 88.23 % 
 
b. Menjawab pertanyaan guru 
Prosentase  = Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan guru x 100 % 
   Jumlah siswa keseluruhan 
Siklus I  = 
34
11 x 100 % = 32. 35 % 
Siklus II = 
34
13  x 100 % = 38.23 % 
Siklus III = 
34
18 x 100 % = 52.94 % 
c. Mengerjakan soal di depan kelas  
Prosentase  = Jumlah siswa yang mengerjakan soal di depan kelas  x 100 % 
    Jumlah siswa keseluruhan 
Siklus I =  
34
4 x 100 % = 11.76 % 
Siklus II = 
34
6  x 100 % = 17.65 % 
Siklus III =  
34
8  x 100 % = 23.53 % 
d. Berani Bertanya  
Prosentase  = Jumlah siswa yang berani bertanya x 100 % 
   Jumlah siswa keseluruhan  
Siklus I  = 
34
6  x 100 % = 17.64 % 
Siklus II = 
34
11  x 100 % = 32.35 % 
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Siklus III = 
34
14  x 100 % = 41.18 % 
e.  Pemahaman siswa 
Prosentase = Jumlah siswa yang paham x 100 % 
  Jumlah siswa keseluruhan 
Siklus I = 
34
15 x 100 % = 44.12 % 
Siklus II = 
34
25 x 100 % = 73.53 % 
Siklus III = 
34
28 x 100 % = 79.87% 
f. Keterampilan siswa  
Prosentase = Jumlah siswa yang terampil x 100 % 
  Jumlah siswa keseluruhan 
Siklus I  = 
34
16 x 100 % = 47.04 % 
Siklus II = 
34
22 x 100 % = 64.71 % 
Siklus III= 
34
23 x 100 % = 67.64 % 
g. Ketelitian siswa  
Prosentase  = Jumlah siswa yang teliti    x 100 % 
          Jumlah siswa keseluruhan 
Siklus I = 
34
7 x 100 % =  20. 59 % 
Siklus II = 
34
13 x 100 % = 38.24 % 
Siklus III = 
34
19 x 100 % = 55.88 % 
h. Ketuntasan siswa 
Prosentase = Jumlah siswa yang nilainya lebih dari 75 x 100 % 
   Jumlah siswa keseluruhan 
Siklus I = 
34
15 x 100 % = 44.12 % 
Siklus II = 
34
25 x 100 % = 73.53 % 
Siklus III = 
34




i. Nilai rata  - rata kelas  
=  Jumlah nilai seluruh siswa  
    Jumlah siswa Keseluruhan 
  Siklus I = 
34
2220 = 65.29 
 Siklus II = 
34
2615 = 76.91 
 Siklus III = 
34




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK N 2 Sragen  
Mata Pelajaran : Statika 
Kelas / Semester : X TKK 2 / Gasal 
Pokok Bahasan : Mengidentifikasi Muatan /  Beban Sebagai Gaya 
pada Statika  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menerapkan Ilmu Statika Bangunan  
B. Kompetensi Dasar 
2.1 Siswa mampu mengidentifikasi muatan – muatan sebagai gaya 
C. Indikator 
1. Memahami macam – macam beban menurut bentuk, cara kerja dan 
menurut sifatnya. 
2. Memahami ketentuan tentang pembebanan 
3. Menyelesaikan soal perhitungan muatan mati 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat : 
1. Mengerti jenis – jenis beban menurut bentuk,cara kerja dan sifatnya 
2. Mengetahui ketentuan tentang pembebanan 
3. Menyelesaikan perhitungan beban untuk muatan mati 
E. Materi Pokok 
Mengidentifikasi muatan sebagai gaya pada statika 
 Jenis – jenis beban menurut sifat,bentuk dan cara kerja 
 Ketentuan tentang  pembebanan 




F. Metode Pembelajaran 
Drill (Latihan) dan Resitasi ( Penugasan) 
 
G. Strategi Pembelajaran 
I.   Pendahuluan ( 10 menit ) 
a. Guru memberitahukan materi apa yang akan dipelajari 
b. Jenis – jenis beban menurut sifat,bentuk dan cara kerja 
c. Ketentuan tentang pembebanan 
d. Menyelesaikan soal berhubungan dengan muatan mati 
a. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
b. Guru memotivasi siswa dengan meyakinkan siswa bahwa materi yang 
akan dipelajari sangat erat hubungannya dengan permasalahan sehari-
hari.  
II.  Kegiatan Inti ( 70 menit ) 
a. Guru menjelaskan materi pelajaran (20 menit) 
¾ Muatan menurut bentuknya dibedakan menjadi tiga yaitu 
1. Muatan beban terpusat 
2. Muatan beban merata 
3. Muatan yang tidak terbagi rata 
¾ Muatan beban menurut cara kerjanya dibedakan menjadi dua yaitu 
1. Muatan langsung 
2. Muatan tak langsung 
¾ Muatan menurut sifatnya 
1. Muatan mati 
2. Muatan hidup 
3. Muatan angin 
4. Muatan gempa 
5. Muatan karena pengaruh khusus 
¾ Ketentuan – ketentuan tentang pembebanan 
a. Muatan hidup dinyatakan dengan huruf a 
b. Muatan mati dinyatakan dengan huruf b 
74 
 
c. Muatan angin dinyatakan dengan huruf c 
d. Muatan gempa dinyatakan dengan huruf d 
e. Pengaruh Khusus dinyatakan dengan huruf e 
Kombinasi pembebanan harus ditinjau sebagai berikut : 
A. Kombinasi pembebanan tetap = a + b 
B. Kombinasi Pembebanan sementara   = a + b + c, a + b + d 
C. Kombinasi pembebanan khusus A + B, A+ C 
b. Guru memberikan contoh soal yang sesuai dengan materi 
c. Guru memberikan soal latihan mandiri ( Terlampir ) 
 Siswa mengerjakan latihan mandiri sekaligus dijadikan post tes 
selama 20 menit 
 Hasil dari latihan mandiri dikumpulkan untuk dinilai 
 Apabila masih ada waktu guru membahas salah satu soal latihan 
mandiri dengan meminta siswa mengerjakan didepan kelas 
      III. Penutup ( 10 Menit ) 
a. Guru memberikan rangkuman pada akhir pelajaran dengan melibatkan 
secara aktif para siswa. 
b. Guru memberikan tugas kepada siswa (terlampir) 
c. Guru memberikan arahan kepada siswa yang berkaitan dengan tugas 
yang diberikan yaitu:  - Tugas dikerjakan secara mandiri 
- Tugas dikumpulkan pada pertemuan berikutnya 
- Siswa mempertanggungjawabkan tugas tersebut 
baik dengan lisan maupun tertulis. 
H. Sumber Belajar 
a. Modul menghitung Statika Bangunan disusun oleh Irmina Titik P, S.Pd 
I. Penilaian 
a. Jenis Tagihan  : tes 
b. Bentuk Tagihan : Esay 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan :  SMK N 2 Sragen 
Mata Pelajaran : Statika 
Kelas / Semester : X TKK 2 
Pokok Bahasan : Macam – Macam Tumpuan 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menerapkan ilmu statika dan tegangan  
B. Kompetensi Dasar 
2.1  Mengidentifikasi muatan – muatan sebagai gaya 
C. Indikator 
1. Mampu menjelaskan macam – macam tumpuan 
2. Mampu menyelesaikan soal perhitungan beban hidup 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
1. Mengerti macam – macam tumpuan 
2. Menyelesaikan soal perhitungan beban hidup 
E. Materi Pokok 
Pengertian macam – macam tumpuan 
Perhitungan beban hidup pada konstruksi bangunan 
F. Metode Pembelajaran 
Drill (Latihan) dan Resitasi ( Penugasan) 
G. Strategi Pembelajaran 
I.   Pendahuluan ( 10 menit ) 
c. Guru memberitahukan materi apa yang akan dipelajari 
¾ Macam – macam tumpuan 
¾ Menghitung beban hidup pada suatu konstruksi bangunan 
d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
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e. Guru memotivasi siswa dengan meyakinkan siswa bahwa materi yang 
akan dipelajari tidaklah sulit jika siswa memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh dan mengerjakan latihan-latihan soal dan tugas yang 
diberikan guru dengan sungguh-sunggguh. 
II.  Kegiatan Inti ( 70 menit ) 
a.) Guru membahas tugas dengan melibatkan siswa secara aktif 
¾ Tugas dikumpulkan  
¾ Guru mengambil hasil tugas yang telah dikerjakan,kemudian guru 
menyuruh siswa untuk mempertanggungjawabkan tugasnya. 
b.)  Guru menjelaskan materi pelajaran  
Macam Macam tumpuan 
1. Tumpuan Bebas 
2. Tumpuan Engsel / Sendi 
3. Tumpuan Rol 
4. Pendel 
5. Tumpuan Jepit 
6. Tumpuan Bidang Datar 
c.) Guru memberikan contoh soal yang sesuai dengan materi 
d.) Guru memberikan soal latihan terkontrol kepada siswa (Terlampir) 
¾ Siswa diminta mengerjakan latihan terkontrol selama 15 menit 
¾ Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mendapat 
kesulitan dalam mengerjakan soal latihan 
¾ Setelah selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengerjakan soal latihan di depan kelas 
¾ Guru memberikan kesempatan bertanya bagi siswa yang belum 
paham dengan soal latihan 
e.) Guru memberikan soal latihan mandiri ) Terlampir ) 
¾ Siswa disuruh mengerjakan soal latihan secara mandiri/pos tes 
selama 20 menit 




¾ Apabila masih ada waktu guru membahas soal dengan melibatkan 
siswa aktif 
      III. Penutup ( 10 Menit ) 
d. Guru memberikan rangkuman pada akhir pelajaran dengan melibatkan 
secara aktif para siswa.. 
e. Guru memberikan tugas kepada siswa (terlampir) 
f. Guru memberikan arahan kepada siswa yang berkaitan dengan tugas 
yang diberikan yaitu:  - Tugas dikejakan secara mandiri 
- Tugas dikumpulkan pada pertemuan berikutnya 
- Siswa mempertanggungjawabkan tugas tersebut 
baik dengan lisan maupun tertulis. 
H. Sumber Belajar 
a. Modul menghitung Statika Bangunan disusun oleh Irmina Titik P, S.Pd 
I. Penilaian 
a. Jenis Tagihan  : tes 
b. Bentuk Tagihan : Esay 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan :  SMK N 2 Sragen 
Mata Pelajaran : Statika 
Kelas / Semester : X TKK 2 
Pokok Bahasan : Macam – Macam Tumpuan 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menerapkan ilmu statika dan tegangan  
B. Kompetensi Dasar 
2.2  Mengidentifikasi muatan – muatan sebagai gaya 
C. Indikator 
3. Mampu menyelesaikan soal perhitungan beban tetap dan beban sementara 
sesuai ketentuan pembebanan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
3. Menyelesaikan soal perhitungan beban tetap dan beban sementara sesuai 
ketentuan pembebanan 
E. Materi Pokok 
Perhitungan beban hidup pada konstruksi bangunan dan perhitungan beban 
tetap dan beban sementara sesuai ketentuan pembebanan 
F. Metode Pembelajaran 
Drill (Latihan) dan Resitasi ( Penugasan) 
G. Strategi Pembelajaran 
I.   Pendahuluan ( 10 menit ) 
f. Guru memberitahukan materi apa yang akan dipelajari 
¾ Menghitung beban hidup pada suatu konstruksi bangunan 
g. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
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h. Guru memotivasi siswa dengan meyakinkan siswa bahwa materi yang 
akan dipelajari tidaklah sulit jika siswa memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh dan mengerjakan latihan-latihan soal dan tugas yang 
diberikan guru dengan sungguh-sunggguh. 
II.  Kegiatan Inti ( 70 menit ) 
a.) Guru membahas tugas dengan melibatkan siswa secara aktif 
¾ Tugas dikumpulkan  
¾ Guru mengambil hasil tugas yang telah dikerjakan,kemudian guru 
menyuruh siswa untuk mempertanggungjawabkan tugasnya. 
f.)   Guru menjelaskan materi pelajaran  
¾ Ketentuan – ketentuan tentang pembebanan 
f. Muatan hidup dinyatakan dengan huruf a 
g. Muatan mati dinyatakan dengan huruf b 
h. Muatan angin dinyatakan dengan huruf c 
i. Muatan gempa dinyatakan dengan huruf d 
j. Pengaruh Khusus dinyatakan dengan huruf e 
Kombinasi pembebanan harus ditinjau sebagai berikut : 
D. Kombinasi pembebanan tetap = a + b 
E. Kombinasi Pembebanan sementara   = a + b + c, a + b + d 
F. Kombinasi pembebanan khusus A + B, A+ C 
g.) Guru memberikan contoh soal yang sesuai dengan materi 
h.) Guru memberikan soal latihan terkontrol kepada siswa (Terlampir) 
¾ Siswa diminta mengerjakan latihan terkontrol selama 15 menit 
¾ Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mendapat 
kesulitan dalam mengerjakan soal latihan 
¾ Setelah selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengerjakan soal latihan di depan kelas 
¾ Guru memberikan kesempatan bertanya bagi siswa yang belum 
paham dengan soal latihan 
i.) Guru memberikan soal latihan mandiri ) Terlampir ) 
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¾ Siswa disuruh mengerjakan soal latihan secara mandiri/pos tes 
selama 20 menit 
¾ Setelah selesai mengerjakan soal latihan mandiri, jawaban 
dikumpulkan 
¾ Apabila masih ada waktu guru membahas soal dengan melibatkan 
siswa aktif 
      III. Penutup ( 10 Menit ) 
g. Guru memberikan rangkuman pada akhir pelajaran dengan melibatkan 
secara aktif para siswa.. 
h. Guru memberikan tugas kepada siswa (terlampir) 
i. Guru memberikan arahan kepada siswa yang berkaitan dengan tugas 
yang diberikan yaitu:  - Tugas dikejakan secara mandiri 
- Tugas dikumpulkan pada pertemuan berikutnya 
- Siswa mempertanggungjawabkan tugas tersebut 
baik dengan lisan maupun tertulis. 
H. Sumber Belajar 
a. Modul menghitung Statika Bangunan disusun oleh Irmina Titik P, S.Pd 
I. Penilaian 
a. Jenis Tagihan  : tes 
b. Bentuk Tagihan : Esay 














LEMBAR KEGIATAN SISWA SIKLUS I 
 
LATIHAN MANDIRI 
1. Sebut dan jelaskan macam – macam beban menurut bentuknya ? 
2. Hitunglah muatan mati yang bekerja pada beton bertulang ukuran 30 cm x 
50 cm dengan panjang 4 m?    
30 cm  X 50 cm 
  
      4 m 
3.  Suatu bangunan memerlukan pasir jenuh air 10 cm X  2 cm X 200 cm. 
Hitunglah berat beban mati dari bangunan tersebut?  
4.  Hitunglah beban tetap yang bekerja pada balok beton bertulang dengan 
ukuran 30 cm X 50 cm bila balok tersebut digunakan untuk menyangga 
rumah tinggal dengan luas lantai yang dipikul balok sebesar 2m tiap 
panjang balok, jika beban lantai diabaikan? 
















1. Sebut dan jelaskan macam – macam beban menurut cara kerjanya? 
2. Hitunglah muatan mati yang bekerja pada beton bertulang ukuran 40 cm x 60 
cm dengan panjang 4 m? 
40 cm X 60 cm 
 
      4 m 
3.  Suatu bangunan memerlukan pasir kering udara 10 cm X 2 cm X 200 
cm.Hitung berat   beban mati dari bangunan tersebut? 
4.   Hitunglah beban tetap yang bekerja pada pelat beban tanpa tulangan dengan 
ukuran 8 cm X 20 cm X 10 m.Plat tersebut digunakan untuk menyangga 
tembok ½ bata dengan tinggi 3 m? 




















LEMBAR KEGIATAN SISWA SIKLUS II 
LATIHAN MANDIRI 
1. Sebut dan jelaskan macam – macam beban menurut sifatnya ? 
2. Hitunglah muatan mati yang bekerja pada beton tanpa tulangan ukuran 40 
cm x 60 cm dengan panjang 4 m? 
40 cm X 60 cm 
 
       4 m 
3.   Suatu bangunan memerlukan pasir kering udara 20 cm X 2 cm X 200 
cm.Hitung   berat   beban mati dari bangunan tersebut? 
4. Hitunglah beban tetap yang bekerja pada plat beton tanpa tulangan dengan 
ukuran 8 cm X 20 m X 10 m.Plat tersebut digunakan untuk menyangga 
tembok ½ bata dengan tinggi 4 m? 
















1. Tuliskan kombinasi yang harus ditinjau dalam perhitungan perencanaan ? 
2. Hitunglah muatan mati yang bekerja pada beton bertulang ukuran 30 cm  X 50 
cm dengan panjang 5 m ? 
30 cm X 50 cm 
 
      5 m 
3. Suatu bangunan memerlukan pasir jenuh air 10 cm X  2 cm X 200 
cm.Hitunglah berat beban mati dari bangunan tersebut?  
4.  Hitunglah beban yang bekerja pada balok beton bertulang dengan ukuran 30 
cm X 50 cm.Bila balok tersebut digunakan untuk menyangga ruang rumah 
tempat tinggal dengan luas lantai yang dipikul balok sebesar 3 m tiap panjang 
balok? 




















LEMBAR KEGIATAN SISWA SIKLUS III 
LATIHAN MANDIRI 
1. Dalam konstruksi bangunan ada macam – macam tumpuan salah satunya 
tumpuan bebas, jelaskan pengertian tumpuan bebas ? 
2. Hitunglah muatan mati yang bekerja pada beton bertulang ukuran 30 cm x 50 
cm dengan panjang 4 m?  
30 cm X 50 cm 
 
4 m 
3.   Suatu bangunan memerlukan pasir jenuh air 10 cm X  2 cm X 200 cm. 
Hitunglah berat beban mati dari bangunan tersebut?  
4.    Hitunglah beban tetap yang bekerja pada plat beton tanpa tulangan dengan 
ukuran 8  cm X 20 m X 10 m.Plat tersebut digunakan untuk menyangga 
temboj ½ bata dengan  tinggi 4 m? 

















1. Jelaskan perbedaan antara muatan terpusat dengan muatan merata ? 
2. Hitunglah muatan mati yang bekerja pada beton bertulang ukuran 30 cm  
X 50 cm dengan panjang 5 m ? 
30 cm X 50 cm 
  
5 m 
3. Suatu bangunan memerlukan pasir jenuh air 10 cm X  2 cm X 200 cm. 
Hitunglah berat beban mati dari bangunan tersebut?  
4. Hitunglah beban tetap yang bekerja pada plat beton tanpa tulangan dengan 
ukuran 8  cm X 20 m X 10 m.Plat tersebut digunakan untuk menyangga 
tembok 1  bata dengan  tinggi 4 m? 




















KUNCI JAWABAN  LEMBAR KEGIATAN SISWA SIKLUS  I 
LATIHAN MANDIRI 
1. Macam – macam beban menurut bentuknya : 
a. Beban terpusat = muatan yang luas singgungnya sangat kecil 
b. Beban merata = muatan yang luas singgungnya merata dengan luas 
singgung yang tak boleh diabaikan. 
c. Beban tidak terbagi rata = muatan yang luas singgungnya merata 
tetapi muatannya tidak terbagi merata. 
2. Menghitung muatan mati jika ukuran beton bertulang 30 cmX 50 cm 
dengan panjang 4 m 
Berat sendiri beton bertulang q = 2400 Kg/ m3  
Berat seluruh beton bertulang = 0,3 m X 0,5 m X 2400 Kg/ m3 X 4 m =  
1440  Kg 
3. Menghitung muatan mati Suatu bangunan memerlukan pasir jenuh air 10 
cm X  2 cm X  200 cm 
Berat pasir jenuh air q = 1800 Kg/m3  
Berat seluruh Beton bertulang = 0,1m X 0,02 m X 2 m X 1800 Kg/ m3   = 
7,2 Kg 
4. Menghitung beban tetap suatu bangunan bekerja pada balok beton 
bertulang dengan ukuran 30 cm X 50 cm bila balok tersebut digunakan 
untuk menyangga rumah tinggal dengan luas lantai yang dipikul balok 
sebesar 2m tiap panjang balok, jika beban lantai diabaikan 
Berat sendiri beton bertulang = 2400 Kg /m3 
Beban hidup = 200 Kg/m X 2m= 400 Kg 
Beban mati = 0,3m X 0,5 m X 2400 Kg/m = 360 Kg 
Beban Tetap = 400 Kg  + 360Kg  = 760 Kg 
5. Beban sementara jika dibuat di daerah pantai  
Beban angin di pantai = 40 Kg 
Beban sementara= Beban tetap + Beban angin dipantai = 760 Kg + 40 Kg  
= 800 Kg 
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TUGAS MANDIRI 
1. Macam – macam beban menurut cara kerjanya 
a. Beban langsung = beban yang bekerja langsung pada bagian 
konstruksi tanpa perantara konstruksi lain. 
b. Beban tak langsung = Beban yang bekerja dengan perantara 
konstruksi lain 
2. Menghitung muatan mati jika ukuran beton bertulang 40 cmX 60 cm dengan 
panjang 4 m 
      Berat sendiri beton bertulang q = 2400 Kg/ m3  
Berat seluruh beton bertulang = 0,4 m X 0,6 m X 2400 Kg/ m3 X 4 m =  
2304      Kg 
3. Menghitung muatan mati Suatu bangunan memerlukan pasir kering udara 10 
cm X  2 cm  X 200 cm 
Berat pasir kering udara q = 1600 Kg/m3  
Berat seluruh beton bertulang = 0,1m X 0,02 m X 2 m X 1600 Kg/ m3   = 
6,4 Kg 
4. Menghitung beban tetap suatu bangunan bekerja pada balok tanpa tulangan 
dengan ukuran 8 cm X 20 m X 10 m, plat tersebut digunakan menyangga 
tembok ½ bata dengan tinggi 3 meter. 
Berat sendiri beton tanpa tulangan = 2200 Kg /m3 
Beban hidup ½ bata = 250 Kg/m  X 3  m = 750  Kg 
Beban mati = 0,08 m X 20 m X 10 X 2200 Kg/ m3= 35200 Kg 
Beban Tetap = 750 Kg +35200 Kg = 71150 Kg 
5. Beban sementara jika dibuat di daerah sragen 
Beban angin jauh dari pantai = 23 Kg 
Beban sementara= Beban tetap + Beban angin dipantai = 71150  Kg + 23 







KUNCI JAWABAN  LEMBAR KEGIATAN SISWA SIKLUS  II 
LATIHAN MANDIRI 
1. Macam – macam beban menurut sifatnya  
a. Beban mati = beban yang berasal dari berat bangunan dan unsur 
tambahan yang menjadi satu kesauan dengannya. 
b. Beban hidup = beban tidak tetap kecuali muatan angin, muatan gempa 
dan pengaruh khusus 
c. Beban angin = beban yang disebabkan selisih dalam tekanan udara 
atau angin 
d. Beban gempa = beban pada bangunan yang disebabkan oleh gempa 
e. Muatan khusus = semua pengaruh terhadap bangunan seperti pengaruh 
suhu, pemasangan, penurunan pondasi, sudut , gaya, rem, dll 
2. Menghitung muatan mati jika ukuran beton tanpa tulangan 40 cmX 60 cm 
dengan panjang 4 m 
      Berat sendiri beton tanpa tulang q = 2200 Kg/ m3  
Berat seluruh beton bertulang = 0,4 m X 0,6 m X 2200 Kg/ m3 X 4 m =  
2112    Kg 
3. Menghitung muatan mati Suatu bangunan memerlukan pasir kering udara 20 
cm X 2 cm X 200 cm 
Berat pasir kering udara  q = 1800 Kg/m3  
Berat seluruh Beton bertulang = 0,2m X 0,02 m X 2 m X 1800 Kg/m  = 
14,4 Kg 
4. Menghitung beban tetap suatu bangunan bekerja pada balok tanpa tulangan 
dengan ukuran 8 cm X 20 m X 10 m, plat tersebut digunakan menyangga 
tembok ½ bata dengan tinggi 4 meter. 
Berat sendiri beton tanpa tulangan = 2200 Kg /m 
Beban hidup ½ bata = 250 Kg/m X 4  m = 1000 Kg 
Beban mati = 0,08 m X 20 m X 10 m X 2200 Kg/m = 35200 Kg 
Beban Tetap = 1000 Kg +35200 Kg = 36200 Kg 
5. Beban sementara jika dibuat di daerah pantai 
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Beban angin di pantai = 40  Kg/mBeban sementara= Beban tetap + Beban 
angin dipantai = 36200 Kg/m + 40 Kg/m  = 36240 Kg 
TUGAS MANDIRI 
1. Kombinasi pembebanan dalam perencanaan  
a. Muatan hidup dinyatakan dengan huruf a 
b. Muatan mati dinyatakan dengan huruf b 
c. Muatan angin dinyatakan dengan huruf c 
d. Muatan gempa dinyatakan dengan huruf d 
e. Pengaruh Khusus dinyatakan dengan huruf e 
Kombinasi pembebanan harus ditinjau sebagai berikut : 
A. Kombinasi pembebanan tetap = a + b 
B. Kombinasi Pembebanan sementara   = a + b + c, a + b + d 
C. Kombinasi pembebanan khusus A + B, A+ C 
2. Menghitung muatan mati jika ukuran beton bertulang 30 cmX 50 cm 
dengan panjang 5 m 
      Berat sendiri beton bertulang  q = 2400 Kg/ m3  
Berat seluruh beton bertulang = 0,3 m X 0,5 m X 2400 Kg/ m3 X 5m =  
1800Kg 
3. Menghitung muatan mati Suatu bangunan memerlukan pasir jenuh air 10 
cm X  2 cm X 200 cm 
Berat pasir jenuh air q = 1800 Kg/m3  
Berat seluruh Beton bertulang = 0,1m X 0,02 m X 2 m X 1800 Kg/m  = 
7,2 Kg 
4. Menghitung beban tetap suatu bangunan bekerja pada balok beton 
bertulang dengan ukuran 30 cm X 50 cm bila balok tersebut digunakan 
untuk menyangga rumah tinggal dengan luas lantai yang dipikul balok 
sebesar 3m tiap panjang balok, jika beban lantai diabaikan 
Berat sendiri beton bertulang = 2400 Kg /m3 
Beban hidup = 200 Kg/m X 3m= 600 Kg 
Beban mati = 0,3m X 0,5 m X 2400 Kg/m = 360 Kg 
Beban Tetap = 600 Kg +360 Kg = 960 Kg 
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5. Beban sementara jika dibuat di daerah sragen 
Beban angin jauh dari pantai = 23 Kg 
Beban sementara= Beban tetap + Beban angin dipantai = 960 Kg + 23 Kg  































KUNCI JAWABAN  LEMBAR KEGIATAN SISWA SIKLUS  III 
LATIHAN MANDIRI 
1. Tumpuan bebas adalah apabila kedua ujung balok dapat berputar secara 
bebas maka tumpuannya disebut tumpian bebas akibat pelenturan balok 
akan terjadi putaran pada ujung –ujungnya. 
2. Menghitung muatan mati jika ukuran beton tanpa tulangan 30 cmX 50 cm 
dengan panjang 4 m 
      Berat sendiri beton  tanpa tulangan  q = 2200 Kg/ m3  
Berat seluruh beton bertulang = 0,3 m X 0,5 m X 2200 Kg/ m3 X 4m =  
1320 Kg/ m3 
3. Menghitung muatan mati Suatu bangunan memerlukan pasir jenuh air 10 
cm X  2 cm   200 cm 
Berat pasir jenuh air q = 1800 Kg/m3  
Berat seluruh Beton bertulang = 0,1m X 0,02 m X 2 m X 1800 Kg/m  = 
7,2 Kg/m3 
4. Menghitung beban tetap suatu bangunan bekerja pada balok tanpa 
tulangan dengan ukuran 8 cm X 20 m X 10 m, plat tersebut digunakan 
menyangga tembok ½ bata dengan tinggi 4 meter. 
Berat sendiri beton tanpa tulangan = 2200 Kg /m3 
Beban hidup ½ bata = 250 Kg/m X 4  m = 1000 Kg 
Beban mati = 0,08 m X 20 m X 10 m X 2200 Kg/ m3= 35200 Kg/m 
Beban Tetap = 1000 Kg +35200 Kg= 36200 Kg 
5. Beban sementara jika dibuat di daerah sragen 
Beban angin jauh dari pantai = 23 Kg 
Beban sementara= Beban tetap + Beban angin dipantai = 36200  Kg + 23 









1. Perbedaan muatan terpusat dengan muatan merata adalah muatan terpusat 
luas singgung antara bangunan dan beban konstruksi kecil sehingga luas 
ini dapat diabaikan sedangkan muatan merata luas singgungnya merata 
dan luas singung antar beban dan konstruksi tak boleh diabaikan. 
2. Menghitung muatan mati jika ukuran beton tanpa tulangan 30 cmX 50 cm 
dengan panjang 5 m 
      Berat sendiri beton  tanpa tulang  q = 2200 Kg/ m3  
Berat seluruh beton bertulang = 0,3 m X 0,5 m X 2200 Kg/ m3 X 5m =  
1650 Kg 
3. Menghitung muatan mati Suatu bangunan memerlukan pasir jenuh air 10 
cm X  2 cm X  200 cm 
Berat pasir jenuh air q = 1800 Kg/m3  
Berat seluruh beton bertulang = 0,1m X 0,02 m X 2 m X 1800 Kg/m  = 7,2 
Kg 
4. Menghitung beban tetap bangunan sekolah yang memiliki bentang 54 m 
untuk menyangga kolom 20. kolom beton bertulang berukuran 10 cm X 10 
cm dengan tinggi kolom 2 m. 
Berat sendiri beton bertulang = 2400 Kg /m3 
Beban hidup = 250 Kg/m
2
 X 54 m= 13500 Kg 
Beban mati = 0,1m X 0,1 m X 2400 Kg/m X 20 = 480 Kg 
Beban Tetap = 13500 Kg +480 Kg= 13980  Kg 
 
5. Beban sementara jika dibuat di daerah pantai  
Beban angin di pantai = 40 Kg 
Beban sementara= Beban tetap + Beban angin dipantai = 13980 Kg + 40 








Catatan Observasi Pembelajaran Awal 
Pembelajaran Statika 
SMK N 2 Sragen 
 
Kelas   : X TKK 2                                   Hari /Tanggal : Senin /10 Agustus 2009 
Waktu  : 07.45 – 09.15                            Nama Guru    : Herlin.L,M.Pd 
 
A. Tindak Mengajar 
1. Guru belum memberikan tujuan pembelajaran  
2. Tugas rumah tidak selalu diberikan 
3. Guru belum memberikan bimbingan kepada siswa secara menyeluruh 
4. Adanya gangguan kelas yang tidak segera diatasi 
5. latihan soal sudah diberikan tetapi belum terlalu sering 
6. Pembelajaran masih condong satu arah 
7. Guru kurang meberikan motivasi kepada siswa  
8. Tidak diadakannya diskusi kelas 
9. Tidak diberi rangkuman pada akhir pelajaran. 
B. Tindak Belajar 
1. Keaktifan siswa dalam bertanya masih belum nampak  
2. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru belum kelihatan, 
siswa masih takut mengemukakan pendapat. 
3. Keterampilan dan ketelitian siswa dalam mengerjakan soal latihan masih 
kurang. 
4. Pemahaman siswa tentang materi masih rendah 
Kesimpulan 
1. Dalam proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru 









IMPLEMENTASI IMPROVING LEARNING DENGAN METODE DRILL 
DAN RESITASI UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN 
PRESTASI BELAJAR SISWA 
( Studi Kasus Pada Mata Pelajaran Statika Kelas I Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sragen) 
 
Nama Guru    : Herlin L, M.Pd 
Satuan Pendidikan   : SMK N 2 Sragen 
Mata Pelajaran  : Statika 
Kelas/Semester  :X TKK 2 / I 
Pokok Bahasan  : Beban Sebagai Gaya Pada Statika  
Sub Pokok Bahasan :Macam – Macam Beban Menurut Bentuk, Cara    
Kerja dan sifat 
Hari/Tanggal   : Rabu 30 September 2009 
Jam ke-   : 3 – 4 (08.30 – 10.15) 
Jumlah siswa yang hadir : 34 siswa 
I. TINDAK MENGAJAR 























1.1 Tugas dibahas dengan melibatkan 
keaktifan siswa 
 
1.2 Soal tugas yang esensial dan sulit 
diberi balikan 
 
2.1 Menginformasikan Tujuan 
Pembelajaran 
 
2.2 Memberikan gambaran umum inti 
materi ajar 
 



































































































3.1 Materi Pengait Sesuai dengan materi 
yang akan dibahas 




4.1 Materi yang disampaikan benar,tidak 
ada yang menyimpang. 
 
4.2 Penyampaian materi ajar lancar, tidak 
tersendat-sendat 
 
4.3 Penyampaian materi sistematis 
disertai contoh yang sesuai topik. 
 
4.4 Penyampaian materi jelas dan mudah 
dimengerti oleh siswa 
 
 
5.1 Menampilkan sikap bersahabat 
 
5.2 Menunjukkan sikap adil kepada 
semua siswa  
 




5.4 Menekankan bagian-bagian yang 
penting  pada materi pelajaran 
 
5.5 Membantu Siswa yang mendapat 
Kesulitan 
 
5.6 Mendorong siswa menumbuhkan 
kepercayaan diri 
 
6.1 Memberikan pertanyaan atau tugas 
selama pembelajaran 
 
6.2 Memberikan kesempatan siswa untuk 
Bertanya 
 





























































































































































mengerjakan soal di depan kelas 
 
6.4 Mendorong siswa untuk aktif 
mengerjakan soal soal latihan 
7.1 Memberi Penguatan pada tingkah 
laku siswa yang baik 
 
7.2  Memberi semangat kepada siswa 




8.1 Latihan diarahkan dengan jelas 
 
8.2 Membimbing dan memudahkan 
belajar siswa 
 
8.3 Menumbuhkan tanggung jawab setiap 
siswa dalam belajar 
 
 
9.1  Menumbuhkan kepercayaan diri  
 
9.2  Merespon pertanyaan atau pendapat  
siswa 
 
9.3 Mendorong siswa untuk untuk banyak 
berkreasi dalam belajar 
 
10.1 Tugas Diarahkan dengan jelas 
 




11.1 Kesimpulan jelas dan mencakup inti 
materi yang dipelajari. 
 
11.2 Siswa terlibat aktif dalam membuat 
kesimpulan 
 
12.1 Mengevaluasi kemampuan siswa 
 
12.2 Menyarankan agar materi ajar 

































































































 12.3 Memberikan tugas individu di 
rumah 
  
Keterangan :  
4 : Sering   
3 : Kadang- kadang   
2 : Pernah  
1 : Tidak Pernah 
 
II. TINDAK BELAJAR  
 
No Indikator Keaktifan Jumlah 
1 Mengerjakan soal-soal latihan 
 13 




3 Mengerjakan soal latihan di depan kelas  
 4 
4 Berani bertanya 
 6 





III. Keterangan Tambahan 
      Siswa belum terbiasa dengan metode yang digunakan 
                     
 
        Peneliti 
     
 
       
 Siti Nurhidayati 











IMPLEMENTASI IMPROVING LEARNING DENGAN METODE DRILL 
DAN RESITASI UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN 
PRESTASI BELAJAR SISWA 
( Studi Kasus Pada Mata Pelajaran Statika Kelas I Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sragen) 
 
Nama Guru    : Herlin L, M.Pd 
Satuan Pendidikan   : SMK N 2 Sragen 
Mata Pelajaran  : Statika 
Kelas/Semester  :X TKK 2 / I 
Pokok Bahasan  : Beban Sebagai Gaya Pada Statika  
Sub Pokok Bahasan :Macam – Macam Tumpuan dan Cara Menghitung 
Beban Mati Suatu Bangunan 
Hari/Tanggal   : Senin  7 Oktober 2009 
Jam ke-   : 3 – 4 (08.30 – 10.15) 
Jumlah siswa yang hadir : 34 siswa 
II. TINDAK MENGAJAR 























1.1 Tugas dibahas dengan melibatkan 
keaktifan siswa 
 
1.2 Soal tugas yang esensial dan sulit 
diberi balikan 
 
2.4 Menginformasikan Tujuan 
Pembelajaran 
 
2.5 Memberikan gambaran umum inti 
materi ajar 
 

































































































3.1 Materi Pengait Sesuai dengan materi 
yang akan dibahas 




4.1 Materi yang disampaikan benar,tidak 
ada yang menyimpang. 
 
4.2 Penyampaian materi ajar lancar, tidak 
tersendat-sendat 
 
4.3 Penyampaian materi sistematis 
disertai contoh yang sesuai topik. 
 
4.4 Penyampaian materi jelas dan mudah 
dimengerti oleh siswa 
 
 
5.1 Menampilkan sikap bersahabat 
 
5.2 Menunjukkan sikap adil kepada 
semua siswa  
 




5.4 Menekankan bagian-bagian yang 
penting  pada materi pelajaran 
 
5.5 Membantu Siswa yang mendapat 
Kesulitan 
 
5.6 Mendorong siswa menumbuhkan 
kepercayaan diri 
 
6.1 Memberikan pertanyaan atau tugas 
selama pembelajaran 
 
6.2 Memberikan kesempatan siswa untuk 
Bertanya 
 






























































































































































mengerjakan soal di depan kelas 
 
6.4 Mendorong siswa untuk aktif 
mengerjakan soal soal latihan 
 
 
7.1 Memberi Penguatan pada tingkah 
laku siswa yang baik 
 
7.2  Memberi semangat kepada siswa 




8.1 Latihan diarahkan dengan jelas 
 
8.2 Membimbing dan memudahkan 
belajar siswa 
 
8.3 Menumbuhkan tanggung jawab setiap 
siswa dalam belajar 
 
 
9.4  Menumbuhkan kepercayaan diri  
 
9.5  Merespon pertanyaan atau pendapat  
siswa 
 
9.6 Mendorong siswa untuk untuk banyak 
berkreasi dalam belajar 
 
10.1 Tugas Diarahkan dengan jelas 
 




11.1 Kesimpulan jelas dan mencakup inti 
materi yang dipelajari. 
 
11.2 Siswa terlibat aktif dalam membuat 
kesimpulan 
 
12.1 Mengevaluasi kemampuan siswa 
 

































































































dipelajari  kembali di rumah 
 




Keterangan :  
4 : Sering   
3 : Kadang- kadang   
2 : Pernah  
1 : Tidak Pernah 
 
II. TINDAK BELAJAR  
 
No Indikator Keaktifan Jumlah 
1 Mengerjakan soal-soal latihan 
 18 




3 Mengerjakan soal latihan di depan kelas  
 6 
4 Berani bertanya 
 11 





III. Keterangan Tambahan 
      Siswa sudah mulai adaptasi  terbiasa dengan metode yang digunakan 





















IMPLEMENTASI IMPROVING LEARNING DENGAN METODE DRILL 
DAN RESITASI UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN 
PRESTASI BELAJAR SISWA 
( Studi Kasus Pada Mata Pelajaran Statika Kelas I Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sragen) 
 
Nama Guru    : Herlin L, M.Pd 
Satuan Pendidikan   : SMK N 2 Sragen 
Mata Pelajaran  : Statika 
Kelas/Semester  :X TKK 2 / I 
Pokok Bahasan  : Beban Sebagai Gaya Pada Statika  
Sub Pokok Bahasan :Menyelesaikan Perhitungan beban tetap dan beban 
sementara 
Hari/Tanggal   : Rabu14 Oktober  2009 
Jam ke-   : 3 – 4 (08.30 – 10.15) 
Jumlah siswa yang hadir : 34 siswa 
III. TINDAK MENGAJAR 























1.1 Tugas dibahas dengan melibatkan 
keaktifan siswa 
 
1.2 Soal tugas yang esensial dan sulit 
diberi balikan 
 
2.7 Menginformasikan Tujuan 
Pembelajaran 
 
2.8 Memberikan gambaran umum inti 
materi ajar 
 

































































































3.1 Materi Pengait Sesuai dengan materi 
yang akan dibahas 




4.1 Materi yang disampaikan benar,tidak 
ada yang menyimpang. 
 
4.2 Penyampaian materi ajar lancar, tidak 
tersendat-sendat 
 
4.3 Penyampaian materi sistematis 
disertai contoh yang sesuai topik. 
 
4.4 Penyampaian materi jelas dan mudah 
dimengerti oleh siswa 
 
 
5.1 Menampilkan sikap bersahabat 
 
5.2 Menunjukkan sikap adil kepada 
semua siswa  
 




5.4 Menekankan bagian-bagian yang 
penting  pada materi pelajaran 
 
5.5 Membantu Siswa yang mendapat 
Kesulitan 
 
5.6 Mendorong siswa menumbuhkan 
kepercayaan diri 
 
6.1 Memberikan pertanyaan atau tugas 
selama pembelajaran 
 
6.2 Memberikan kesempatan siswa untuk 
Bertanya 
 





























































































































































mengerjakan soal di depan kelas 
 
6.4 Mendorong siswa untuk aktif 
mengerjakan soal soal latihan 
 
 
7.1 Memberi Penguatan pada tingkah 
laku siswa yang baik 
 
7.2  Memberi semangat kepada siswa 




8.1 Latihan diarahkan dengan jelas 
 
8.2 Membimbing dan memudahkan 
belajar siswa 
 
8.3 Menumbuhkan tanggung jawab setiap 
siswa dalam belajar 
 
 
9.7  Menumbuhkan kepercayaan diri  
 
9.8  Merespon pertanyaan atau pendapat  
siswa 
 
9.9 Mendorong siswa untuk untuk banyak 
berkreasi dalam belajar 
 
10.1 Tugas Diarahkan dengan jelas 
 




11.1 Kesimpulan jelas dan mencakup inti 
materi yang dipelajari. 
 
11.2 Siswa terlibat aktif dalam membuat 
kesimpulan 
 
12.1 Mengevaluasi kemampuan siswa 
 



























































































 dipelajari  kembali di rumah 
 
12.3 Memberikan tugas individu drumah 
 √ 
 
Keterangan :  
4 : Sering   
3 : Kadang- kadang   
2 : Pernah  
1 : Tidak Pernah 
 
II. TINDAK BELAJAR  
 
No Indikator Keaktifan Jumlah 
1 Mengerjakan soal-soal latihan 
 30 




3 Mengerjakan soal latihan di depan kelas  
 8 
4 Berani bertanya 
 14 





III. Keterangan Tambahan 
      Siswa sudah  terbiasa dengan metode yang digunakan 



















CATATAN LAPANGAN  
IMPLEMENTASI IMPROVING LEARNING DENGAN METODE DRILL 
DAN RESITASI UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN 
PRESTASI BELAJAR SISWA 
( Studi Kasus Pada Mata Pelajaran Statika Kelas I Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sragen) 
  
Nama Guru    :Herlin l, M.Pd 
Satuan Pendidikan  : SMK N 2 Sragen 
Kelas/Semester  : X TKK 2 / 1 
Mata Pelajaran   : Statika  
Pokok Bahasan  : Beban sebagai gaya pada statika bangunan 
Sub Pokok Bahasan : Macam -  macam pembebanan menurut bentuk, 
cara kerja dan sifat 
Hari/ Tanggal   : Rabu 30 September 2009 
Jam Ke-   : 3 – 4 (08.30 – 10.15) 
Jumlah Siswa yang Hadir :34 
A. TINDAK MENGAJAR 
Sudah dilakukan oleh guru mulai dari pendahuluan, pengembangan dan 
penutup meskipun ada beberapa yang belum optimal namun sudah baik 
karena mempengaruhi tingkat pemahaman, keaktifan siswa, pembelajaran 
belum terpusat oleh siswa. Guru belum memberikan bimbingan secara 
menyeluruh 
B. TINDAK BELAJAR 
1. Siswa belum terbiasa dengan penerapan metode yang digunakan peneliti. 
2. Siswa belum berani mengerjakan soal latihan didepan kelas karena takut 
salah. 
3. Siswa belum terampil mengerjakan soal dan kurang teliti. 




II . TINDAK BELAJAR  
 
No Indikator Keaktifan Siswa No.Absen Jumlah 
1 Mengerjakan soal-soal latihan 
 
 
2, 7, 11, 16, 4, 7, 9, 
21, 26, 28, 29, 30, 33 
13 
2 Menjawab pertanyaan dari guru 
 
 
4, 7, 9, 11, 16, 26, 20, 
21, 28, 30, 33 
11 




16, 22, 28, 30 4 
4 Berani bertanya 
 
 
1, 11, 16, 21, 26, 33 6 




6 Mengerjakan soal dengan benar 
 
 
2, 3, 4, 5, 7, 9, 11, 16, 






    Diakhir pembelajaran jumlah siswa yang terampil dalam mengerjakan soal 
yakni sekitar 16  siswa dilihat dari cara siswa mengerjakan soal  dan jumlah siswa 
yang teliti dalam mengerjakan soal ada 7 siswa  dan yang mendapatkan nilai lebih 
dari 75 / tuntas ada 15 siswa 
 
 











CATATAN LAPANGAN  
IMPLEMENTASI IMPROVING LEARNING DENGAN METODE DRILL 
DAN RESITASI UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN 
PRESTASI BELAJAR SISWA 
( Studi Kasus Pada Mata Pelajaran Statika Kelas I Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sragen) 
  
Nama Guru    :Herlin l, M.Pd 
Satuan Pendidikan  : SMK N 2 Sragen 
Kelas/Semester  : X TKK 2 / 1 
Mata Pelajaran   : Statika  
Pokok Bahasan  : Beban sebagai gaya pada statika bangunan 
Sub Pokok Bahasan : Menyelesaikan perhitungan beban mati suatu 
bangunann 
Hari/ Tanggal   : Senin 7 Oktober 2009 
Jam Ke-   : 3 – 4 (08.30 – 10.15) 
Jumlah Siswa yang Hadir :34 
A. TINDAK MENGAJAR 
Guru memberikan pertanyaan yang mengacu pada materi minggu lalu 
sebagai materi pengait untuk materi selanjutnya  guru memuka diskusi kelas 
sesuai tugas mandiri minggu lalu. 
B. TINDAK BELAJAR 
Siswa sudah mulai menunjukkan keaktifannya  yaitu pada guru yang 
dulunya tidak berani sekarang sudah biasa bertanya.Pada latihan terkontrol 
siswa lebih paham tentang langkah – langkah pekerjaannya sehingga hal itu 








II . TINDAK BELAJAR  
 
No Indikator Keaktifan Siswa No.Absen Jumlah 
1 Mengerjakan soal-soal latihan 
 
 
1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 12, 
14, 17, 21, 23, 25, 29, 
30, 33, 34, 35 
18 
2 Menjawab pertanyaan dari guru 
 
 
4, 5, 7, 12, 14, 15, 21, 
22, 24, 25, 28, 31, 33 
13 




25, 4, 23, 28, 33, 34 6 
4 Berani bertanya 
 
 
15, 5, 6,8, 9, 7, 8, 4, 
28, 29, 31 
11 




6 Mengerjakan soal dengan benar 
 
 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
12, 14, 15, 17, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 28, 29, 





    Diakhir pembelajaran jumlah siswa yang terampil dalam mengerjakan soal 
yakni sekitar 22 siswa dilihat dari cara siswa mengerjakan soal  dan jumlah siswa 
yang teliti dalam mengerjakan soal ada 13siswa  dan yang mendapatkan nilai 
















CATATAN LAPANGAN  
IMPLEMENTASI IMPROVING LEARNING DENGAN METODE DRILL 
DAN RESITASI UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN 
PRESTASI BELAJAR SISWA 
( Studi Kasus Pada Mata Pelajaran Statika Kelas I Teknik Konstruksi Kayu SMK N 2 Sragen) 
  
Nama Guru    :Herlin l, M.Pd 
Satuan Pendidikan  : SMK N 2 Sragen 
Kelas/Semester  : X TKK 2 / 1 
Mata Pelajaran   : Statika  
Pokok Bahasan  : Beban sebagai gaya pada statika bangunan 
Sub Pokok Bahasan : Menghitung beban tetap dan beban sementara 
suatu bangunan 
Hari/ Tanggal   : Rabu 14 Oktober 2009 
Jam Ke-   : 3 – 4 (08.30 – 10.15) 
Jumlah Siswa yang Hadir :34 
A. TINDAK MENGAJAR 
1. Guru sekarang menjadi fasilitator dan motivator 
2. Guru banyak memberikan bimbingan dan arahan yang menyeluruh 
kepada siswa. 
3. Guru mulai mendorong siswa menyampaikan ide. 
4. Guru meminimalisir gangguan kelas selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung 
B. TINDAK BELAJAR 
Siswa mengalami peningkatan dalam pemahaman, keterampilan dan 







II . TINDAK BELAJAR  
 
No Indikator Keaktifan Siswa No.Absen Jumlah 
1 Mengerjakan soal-soal latihan 
 
 
Kecuali absen 18, 22, 
23, 26 
30 
2 Menjawab pertanyaan dari guru 
 
 
1, 2, 7, 8, 11, 17, 2`, 
28, 30, 31, 32, 33, 34, 
19, 20, 12, 18, 26 
18 




1, 2, 7, 8, 11, 17, 31, 
33 
8 
4 Berani bertanya 
 
 
1, 2, 7, 8, 11, 17, 31, 
33, 34, 30, 32, 28, 18, 
19  
14 




6 Mengerjakan soal dengan benar 
 
 
Kecuali Absen 21, 9, 






    Diakhir pembelajaran jumlah siswa yang terampil dalam mengerjakan soal 
yakni sekitar 23  siswa dilihat dari cara siswa mengerjakan soal  dan jumlah siswa 
yang teliti dalam mengerjakan soal ada 19 siswa  dan yang mendapatkan nilai 




























































Foto 8 : Setelah diskusi siswa mengerjakan latihan mandiri 
 
 
 
